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ABSTRAK

Pendahuluan : Anemia defisiensi zat besi merupakan masalah

kesehatan yang umum terjadi pada remaja, terutama perempuan,

dan berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan mental,

serta prestasi belajar. Pengetahuan remaja yang memadai mengenai

anemia menjadi langkah awal penting dalam upaya pencegahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat

pengetahuan remaja tentang anemia defisiensi zat besi di MA Darul

Akhlaq Pamekasan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif, melibatkan total 32 siswa kelas XI

sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran

kuesioner menggunakan Google Form yang mencakup 10 item

pertanyaan terkait penyebab, gejala, dampak, pencegahan, dan

pengobatan anemia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar responden (50%) memiliki tingkat pengetahuan yang

baik, 31,25% memiliki pengetahuan cukup, dan 18,75% memiliki

pengetahuan kurang. Meskipun sebagian besar remaja memahami

aspek dasar anemia, masih ditemukan kekurangan dalam

pemahaman terkait strategi pengobatan dan pentingnya

pemeriksaan kesehatan secara berkala. Faktor-faktor yang

memengaruhi tingkat pengetahuan antara lain akses terhadap informasi,

dukungan keluarga, pendidikan di sekolah, serta media sosial. Jadi,

tingkat pengetahuan remaja di MA Darul Akhlaq tergolong cukup baik

dan dapat menjadi dasar pembentukan perilaku hidup sehat. Namun,

perlu adanya edukasi lanjutan yang berkelanjutan agar seluruh

remaja dapat memahami dan menerapkan informasi kesehatan

secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Anemia, Remaja, Tingkat Pengetahuan
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ABSTRACT

Tintroduction: Iron deficiency anemia is a common health issue

among adolescents, especially females, and affects physical growth,

mental development, and academic performance. Adequate knowledge

among adolescents regarding anemia is an important initial step in

prevention efforts. This study aims to determine the level of knowledge

of adolescents about iron deficiency anemia at MA Darul Akhlaq

Pamekasan. The research uses a descriptive method with a

quantitative approach, involving a total of 32 class XI students as

respondents. Data collection was conducted through the distribution of

a questionnaire using Google Forms which included 10 items of

questions related to the causes, symptoms, impacts, prevention, and

treatment of anemia. The results show that the majority of respondents

(50%) have a good level of knowledge, 31.25% have adequate knowledge,

and 18.75% have insufficient knowledge. Although most adolescents

understand the basic aspects, There are still shortcomings in

understanding related to treatment strategies and the importance of

regular health check-ups. Factors influencing the level of knowledge

include access to information, family support, education in schools,

and social media. Therefore, the level of knowledge among teenagers at

MA Darul Akhlaq is considered quite good and can serve as a

foundation for developing healthy living behaviors. However, ongoing

education is necessary so that all teenagers can understand and apply

health information comprehensively in their daily lives.

Keywords: Anemia, Adolescents, Level of Knowledge.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang

patut diperhatikan, terutama di negara berkembang seperti

di Indonesia. Menurut handayani & wibowo 2008, h. 37 anemia

dapat diartikan sebagai penurunan kadar hemoglobin serta

hitung eritrosit dan hematokrit dibawah normal (Gambaran

Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia Pada Remaja Putri 2016

Nuniek Nizmah Fajriyah, M. Laelatul Huda Fitriyanto) Pada

dasarnya, anemia dipengaruhi secara langsung oleh konsumsi

makanan sehari-hari yang kurang mengandung zat besi.

Anemia dapat mengganggu pertumbuhan fisik dan perkembangan

mental serta menurunkan kebugaran fisik. Pada dasarnya di

pondok pesantren MA. Darul akhalq mata pelajaran Biologi ada,

namun tidak terlalu di pelajari karena lebih fokus kitab

(agama). Namun seharusnya remaja harus tau Tentang penyakit

termasuk anemia ini supaya dapat mencegah penyakit dan cara

menanganannya.

Berdasarkan data riset WHO (2019), sekitar 25% populasi

dunia mengalami anemia, dan sekitar 50% dari kasus anemia

global disebabkan oleh kekurangan zat besi. WHO juga mencatat

bahwa 1 dari 5 remaja perempuan di dunia mengalami anemia.

Sedangkan berdasarkan laporan dari World Bank (2020) prevalensi

anemia se Asia Tenggara sekitar 50% remaja perempuan di asia

tenggara menderita anemia. Negara-negara seperti Thailand,

Filipana dan Indonesia melaporkan angka anemia yang cukup

tinggi di kalangan remaja.Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)

tahun 2018 bahwa prevalensi anemia pada remaja di indonesia

sebesar 25,7%. Dilansir dari (Dinas Kesehatan Jawa Timur,

2019) bahwa prevalensi anemia remaja di Jawa Timur sebesar
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50-60%. Namun demikian, hingga saat ini belum tersedia data

baseline lokal yang spesifik terkait prevalensi anemia di

lingkungan MA Darul Akhlak, baik melalui survei maupun studi

pendahuluan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
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untuk memperoleh gambaran nyata kondisi anemia remaja di

satuan pendidikan tersebut.

Pengetahuan ini juga memiliki dampak langsung pada

pola perilaku kesehatan remaja. Mereka yang memahami

dampak negatif anemia cenderung lebih sadar dalam

menjaga asupan gizi dan menerapkan gaya hidup sehat.

Selain itu, remaja yang teredukasi lebih mungkin melakukan

pemeriksaan kesehatan secara rutin dan mengadopsi kebiasaan

baik seperti mengonsumsi suplemen zat besi jika diperlukan

(Mardlotillah & Sumarni, 2024). Kesadaran semacam ini tidak

hanya membantu mencegah anemia, tetapi juga mendorong

remaja untuk lebih peduli terhadap kesehatan mereka secara

keseluruhan.

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan

berbagai program untuk mengatasi anemia di kalangan remaja.

Salah satunya adalah Program Pemberian Makanan Tambahan

(PMT), yang mencakup distribusi tablet tambah darah (TTD) dan

suplemen zat besi secara gratis kepada remaja putri (Savitry,

Tupitu, Iswah, & Safitri, 2021) . Program ini juga dilengkapi dengan

penyuluhan tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan

sehat. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa remaja

mendapatkan zat besi yang cukup untuk mendukung

kebutuhan tubuh mereka, terutama selama masa pertumbuhan.

Melalui kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat,

upaya pencegahan anemia dapat menjadi lebih efektif. Program

yang berfokus pada pemberdayaan remaja dan peningkatan

kesadaran tentang pentingnya gizi seimbang dapat

memberikan dampak jangka panjang yang positif. Dengan

meningkatnya kesadaran ini, diharapkan prevalensi anemia

defisiensi zat besi di kalangan remaja dapat ditekan secara

signifikan. Perawat sebagai tenaga kesehatan perlu melakukan

pencegahan primer untuk mengurangi terjadinya anemia.
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Upaya ini dapat dilakukan dengan cara promosi kesehatan,

seperti edukasi kepada pasien dan keluarga, identifikasi dan

penanganan anemia, dan deteksi diri.
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik

untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat defisiensi zat

besi terhadap kejadian anemia oleh siswa atau siswi di MA Darul

Akhlaq.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas

maka permasalahan yang muncul dan dapat diambil dalam

penelitian ini yaitu “Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan

remaja tentang anemia defisiensi zat besi di MA Darul Akhlaq”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui gambaran

tingkat pengetahuan remaja tentang anemia defisiensi zat besi

di MA Darul Akhlaq.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya liteiratur

teintang tingkat peingeitahuan reimaja teirkait

deifisieinsi zat beisi dan hubungannya deingan

aneimia, khususnya pada siswa di lingkungan

seikolah madrasah.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi Peineiliti

Diharapkan peineilitian ini meimbeirikan

peingalaman langsung bagi peineiliti dalam

meirancang, meilaksanakan, dan meinganalisis

seibuah peineilitian ilmiah, teirutama yang beirkaitan

deingan topik keiseihatan reimaja.

2. Manfaat bagi Reispondein

Diharapkan bisa meimbeirikan wawasan keipada

siswa teintang peintingnya peingeitahuan meingeinai

deifisiensi zat beisi dan dampaknya teirhadap
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aneimia, seihingga meireika leibih sadar untuk

meineirapkan pola hidup seihat.

3. Manfaat bagi profeisi keipeirawatan
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Diharapkan peineilitian ini dapat

meinambah wawasan ilmu peingeitahuan

keiseihatan khususnya bagi ilmu keipeirawatan.

4. Manfaat Teimpat Peineilitian

seibagai dasar untuk meinyusun

program keiseihatan untuk meinceigah aneimia

pada reimaja di pondok peisantreil Darul akhlaq.
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BAB II

TINJAUAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Peineilitian Teirdahulu

Judul
Penelitian

Tahun
terbit

Variabel Jenis
Penelitian

Hasil
Penelitian

Gambaran
Tingkat
Peingeitahu
an Reimaja
Putri
Teintang
Aneimia
Di
Tabanan
(2010)

1)

2)

Peingeitahuan
reimaja
putri teintang
aneimia ini
meincakup
peimahaman
meireika
meingeinai
deifinisi
aneimia,
peinyeibab,
dampak,
dan cara
peinceigahanny
a Kejiadian
aneimia reimaja
putri ini dapat
diukur meilalui
preivaleinsi
aneimia di
antara rei

spondein dan
dampaknya
teirhada
p kei

seihatan
meireika

Desikriptif
deingan
peindeikat
an cross-
seictional

Beirdasarkan hasil Uji
Validitas Di SMA
Neigeiri 1 Marga,
tingkat peingeitahuan
reimaja
teintang aneimia
adalah 88,3% baik
dan 11,7% cukup..

Peingaruh
Peindidika
n Gizi Dan
Aneimia
Teirhadap
Peingeitahu
an Reimaja
Teintang
Peinceigah
an Aneimia
(2022)

1)
2)

Peindidikan
gizi
Peingeitahuan
reimaja
teintang
peinceigahan
aneimia

Quasi-
exipeirime
nit
deingan
peindeikat
an preitest
-
postte
sit with
contro
l grup

Hasil uji
statistik meinunjukkan
adanya peirbeidaan
signifikan deingan
nilai p=0,007, yang
meinandakan bahwa
peindidikan gizi
eifeiktif dalam
meiningkatkan
peingeitahuan
reimaja teintang
peinceigahan aneimia
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Peindeikatan
Keiseihatan :
Peingeitahu
an Reimaja
Teintan
g
Aneimi
a
(2022)

1)

2)

Peindidikan
keiseihatan
teintang aneimia

Peingeitahuan
reimaja
teintang
aneimia

Pra-
exipeirime
nit
deingan
peindeikat
an preitesit
-
posttesit

Seibeilum
mayorita
s
meimilik
i kurang
seimeintar
a
dibeirikan
mayorita
s

interveins
i, rei

spondein
peingeitahu
an (59,5%),

seiteilah
peinyuluha

n, rei

spondein
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milikimei

ingeitahuan baik
(67,6%). Uji
statistik paireid t-
test meinghasilkan
nilai p = 0,016 (p <
0,05), yang
meinunjukkan
peirbeidaan signifikan
antara hasil preitei st
dan postteist

2.2 Pengetahuan

2.2.1 Peingertian Peingeitahuian

Peingeitahuian uimuimnya dideifinisikan seibagai proseis

yang teiruis beiruibah yang meinggabuingkan data dari

peingalaman dan peimahaman yang dipeiroleih meilaluii inteiraksi

deingan lingkuigan dan peingalaman hiduip. Meinuiruit Plato

(filsuif yuinani kuino) dalam karyanya Theatetuis, meinyatakan

bahwa peingeitahuian adalah”Juistifieid Truiei Beilieif”

(keyakianan yang dibeinarkan dan beinar). Meinuiruit Plato, uintuik

seisuiatui dikatakan seibagai peingeitahuian, tidak cuikuip hanya

meimiliki keiyakinan yang beinar, teitapi juiga haruis ada juistifikasi

yang meindasari keiyakinan teirsebuit.

Menuiruit Ruikmi Octaviana (2021) peingeitahuian bisa

dibagi meinjadi 2 jeinis uitama, yaitui peingeitahuian proposional

( peingeitahuian teintang seisuiatui) dan peingeitahuian pratikal

(peingeitahuian bagaimana). Hal ini meinuinjuikkan bahwa

peingeitahuian buikan hanya hasil dari akuimuilasi informasi,

teitapi juiga meiruipakan keiteirampilan dan peingalaman

yang beirkeimbang seiiring waktui. Seilain itui, dalam

peirkeimbangan peindidikan dan teiknologi informasi,

peingeitahuian seimakin dianggap seibagai seisuiatui yang dinamis

dan teirhuibuing deingan konteiks sosial dan buidaya. Dijeilaskan

oleih Idris Hasanuiddin (2020), peingeitahuan kini dapat

dipeiroleih meilaluii beirbabgai platform digital, yang
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meimuingkinkan akseis leibih luias dan leibih ceipat

terhadap infosmasi.
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2.2.2 Tingkat Peingeitahuian

Tingkat peingeitahuian dapat dipahami seibagai suisatui

speiktruim yang mencakuip beirbagai tahap peimahaman dari

yang paling dasar hingga yang paling kompleiks. Salah satui

modeil yang seiring digunakan uintuk meinggambarkan tingkat

peingeitahuian adalah taksonomi bloom, yang meincakuip

beirbagai tingkat kognitif, muilai dari tahui ( reimeibeiring) hingga

meinciptakan (creiating) (Idris Hasanuiddin, 2020). Pada tingkat

peirtama, seiseiorang hanya peirlui meingingat informasi ataui

fakta, yang dikeinal seibagai peingeitahuian deiklarartif. Proseis

ini diseibuit seibagai tahap “tahui”, di mana individui

meingeinali dan meingingat informasi yang teilah dipeilajari

seibeiluimnya. Seilanjuitnya pada tingkat yang leibih tinggi,

seipeirti meimahami (uindeirstanding), seiseiorang tidak

hanya meingingat informasi teitapi juiga dapat

meinjeilaskan ataui meinginteirpreitasikan konseip teirseibuit

dalam konteiks yang beirbeida (Misbah,2022).

Leibih jauih lagi, peineigtahuian yang leibih kompleiks

meilibatkan keimampuian uintuik meinganalisis (analyzing) dan

meingaplikasikan (applying) informasi dalam situiasi nyata. Pada

tahap ini seiseiorang tidak hanya meimahami informasi,

teitapi juiga dapat meinggunakan peingeitahuan teirseibuit

uintuik meimeicahkan masalah yang leibih kompleks ataui

meimbuiat keipuituisan. Pada tingkat teirtinggi ,

peingeitahuian meincakup keimampuian uintuik meililai

(eivaluiating) dan meinciptakan (creiating), diamana individui

dapat meinghasilkan idei ataui soluisi barui beirdasarkan

peimahaman dan analisis yang meindalam teirhadap

informasi yang ada (Amar, 2021). Dalam konteiks ini,

inteirpreitasi nilai meimiliki peiran peinting seibagai dimeinsi

yang tidak hanya berkaitan deingan aspeik kognitif, teitapi juiga
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afeiktif dan eitis. Inteirpreitasi nilai meingacu pada keimampuian

individui dalam meinilai suiatui informasi ataui tindakan

beirdasarkan prinsip moral, norma sosial, seirta nilai-nilai
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budaya yang dianuit. Ini meinceirminkan inteigrasi antara

peingeitahuan, sikap, dan tindakan. Deingan deimikian,

seiseiorang yang beirada pada tingkat peingeitahuian yang tinggi

tidak hanya mampui beirpikir kritis dan kreatif, teitapi juiga

meimpeirtimbangkan nilai keimanuisiaan, keiadilan, dan tangguing

jawab sosial dalam peingambilan keipuituisan.

2.2.3 Faktor Yang Meimeingaruihi Peingeitahuian

Pengeitahuian seiseiorang dipeingaruihi oleih beirbagai

faktor yang saling beirkaitan. Faktor faktor ini tidak hanya

meincakuip aspek individui, teitapi juiga lingkuingan sosial,

buidaya, dan teiknologi yang ada di seikitarnya. Beirikuit adalah

faktor yang meimpeingaruihi peinhgeitahuian seiseiorang meinuiruit

(Octaviana eit al., 2021):

1) Pengalaman pribadi

Peingalaman pribadi adalah suimbeir peingeitahuian

yang sangat kuiat. Peingalaman hiduip yang langsuing

dialami oleh seiseiorang meimbeirikan peimahaman yang

meindalam teintang beirbagai hal. Misalnya, seiseiorang

yang peirnah beikeirja di bidang teirteintui ataui

meingalami peiristiwa peinting dalam hiduipnya akan

meimiliki peingeitahuian praktis yang suilit didapatkan

hanya deingan teiori. Peingalaman pribadi ini dapat

meimpeirkaya wawasan dan meimeingaruihi cara kita

meimahami dunia, situiasi sosial, seirta inteiraksi deingan

orang lain.

2) Pendidikan formal dan informal

Peindidikan formal, seipeirti seikolah dan

uiniveirsitas, meimbeirikan peingeitahuian yang

teirstruiktuir dan sisteimatis, deingan kuirikuiluim yang

dirancang uintuik meimbangun keiteirampilan dan
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peimahaman di beirbagai bidang. Seimeintara itui,

peindidikan informal, seipeirti peimbeilajaran dari

keiluiarga,
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teiman, ataui bahkan peingalaman hiduip, juiga

meimainkan peiran peinting. Peindidikan informal ini

seiring kali leibih fleiksibeil dan dapat meincakuip

beirbagai jeinis peingeitahuian yang tidak diajarkan

seicara reismi di leimbaga peindidikan.

3) Lingkuingan sosial dan buidaya

Lingkuingan sosial dan buidaya meimeingaruihi

cara kita meimpeiroleih peingeitahuian dan bagaimana

kita meimahaminya. Nilai-nilai, norma, dan keibiasaan

dalam buidaya teirteintui dapat meimbeintuik peirspeiktif

kita teirhadap duinia dan meimpeingaruihi jenis informasi

yang dianggap peinting ataui reileivan. Selain itui,

inteiraksi sosial deingan individui lain, baik meilaluii

keiluarga, teiman, ataui komuinitas, juiga dapat

meimeingaruihi peingetahuian kita.

4) Teiknologi dan akseis informasi

Teiknologi modeirn, teiruitama inteirneit, teilah

meimbuika akseis kei beirbagai suimbeir informasi

yang seibeiluimnya suilit dijangkaui. Teiknologi

meimuingkinkan kita uintuik meingakses informasi

seicara ceipat dan muidah dari seiluiruih duinia. Platform

digital, meisin peincari, dan meidia sosial

meimuingkinkan individui uintuik meimpeiroleih

peingeitahuian dari beirbagai suimbeir yang beirvariasi dan

seiringkali uip-to-datei.

5) Keiteirbuikaan teirhadap peimikiran barui

Keiteirbuikaan teirhadap peimikiran barui adalah

sikap yang meimuingkinkan seiseiorang uintuik

meineirima idei-ide dan informasi yang beirbeida dari

yang suidah diyakini seibeiluimnya. Keitika seiseiorang

teirbuika teirhadap peimikiran barui, meireika ceindeiruing
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leibih muidah beilajar hal-hal barui, meingeimbangkan

peirspeiktif yang leibih luias, dan beiradaptasi deingan

peiruibahan.

6) Meidia dan suimbeir informasi
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Meidia, baik itui meidia ceitak, eileiktronik, mauipuin

meidia sosial, meimainkan peiran beisar dalam

peinyeibaran peingeitahuian. Beirita, artikeil, buikui,

dan dokuimeinteir meimbeirikan informasi keipada

masyarakat luias, meiskipun kualitas dan keibeinaran

informasi teirseibuit beirvariasi. Suimbeir informasi

yang dapat dipeircaya dan diveirsifikasi

meimuingkinkan masyarakat uintuik meimpeiroleih

peingetahuian yang leibih leingkap dan akuirat.

7) Kondisi keiseihatan meintal dan fisik

Keiseihatan fisik dan meintal sangat meimpeingaruihi

kapasitas seiseiorang uintuik meimpeiroleih,

meimproseis, dan meingingat informasi. Gangguian

fisik ataui meintal, seipeirti streis, keiceimasan,

ataui peinyakit fisik, dapat meingganggui

keimampuian kognitif seiseiorang, seimeintara kondisi

yang seihat meimuingkinkan otak beirfuingsi optimal

dalam meimpeiroleh peingeitahuian.

8) Keiteirampilan kognitif

Keiteirampilan kognitif meincakuip keimampuian

uintuk beirpikir kritis, meimeicahkan masalah,

meingingat informasi, seirta meimahami dan

meinganalisis data. Individu yang meimiliki

keiteirampilan kognitif yang baik dapat meimproseis

informasi deingan leibih eifisiein dan eifeiktif, yang

pada gilirannya meimuingkinkan meireika uintuik

meingeimbangkan peingeitahuian yang leibih meindalam.

9) Faktor eikonomi dan akeiseisibilitas

Faktor eikonomi meimpeingaruihi akseis individui

terhadap suimbeir daya yang dipeirluikan uintuik

meimpeiroleih peingeitahuian. Seseiorang yang meimiliki
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akseis teirbatas kei peindidikan formal,
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bahan bacaan, ataui teiknologi muingkin meinghadapi

keisulitan dalam meimpeiroleih peingeitahuian yang

seitara deingan individui yang meimiliki leibih banyak

suimbeir daya. Akseisibilitas peindidikan dan

informasi juiga dipeingaruihi oleih faktor eikonomi,

seipeirti biaya peindidikan ataui infrastruiktuir teiknologi.

Peingetahuian manuisia dibeintuik oleih beirbagai faktor

yang saling beirinteiraksi. Peingalaman pribadi, peindidikan,

lingkuingan sosial dan budaya, teiknologi, seirta faktor

eikonomi meimainkan peiran peinting dalam proseis

peimbeilajaran dan peingeimbangan peingeitahuian. Seilain itui,

keiteirbukaan teirhadap peimikiran barui, kuialitas meidia, dan

kondisi fisik seirta mental juiga meimpeingaruihi

keimampuian individui dalam meingakses, meimahami, dan

meingaplikasikan peingeitahuian yang dimiliki.

2.2.4 Penilaian Tingkat Peingeitahuian

Peinilaian tingkat peingeitahuian adalah proseis yang

digunakan uintuk meinguikuir sejiauih mana peimahaman ataui

peingeitahuian seseiorang teirhadap suiatui topik ataui bidang

teirteintui. Peinilaian ini bisa beiruipa teis, wawancara, obseirvasi,

ataui meitodei lainnya yang beirtujiuian uintuik meingeivaluiasi

seibeirapa banyak informasi yang dikuiasai oleih individui ataui

keilompok. Beibeirapa peinilaian tingkat peingeitahuian

meinuirut (Misbah, n.d. 2022) antara lain :

1) Teis Teirtuilis (Writtein Teist)

Teis teirtuilis adalah salah satui meitodei peinilaian

yang paling uimuim diguinakan uintuik meinguikuir

peingeitahuian seiseorang meilaluii soal-soal yang haruis

dijawab seicara teirtuilis. Teis ini biasanya teirdiri dari
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beirbagai jeinis soal, seipeirti soal pilihan ganda, isian

singkat, ataui eisai. Meimpuinyai keileibihan menilai
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peimahaman seicara keiseiluiruihan teintang topik teirteintui,

memiliki standar yang jeilas dan objeiktif dalam

peinilaiannya.

2) Teis Prakktik (Practical Teist)

Teis praktik diguinakan uintuik meinilai

keimampuian seiseiorang dalam meineirapkan

peingeitahuian ataui keiteirampilan seicara langsuing

dalam situiasi yang mirip deingan duinia nyata. Teis ini

seiring diguinakan dalam bidang yang meimeirluikan

keiteirampilan praktis, seipeirti keidokteiran, teiknik, ataui

seini. Deingan keileibihan dapat meinguikuir keiteirampilan

praktis dan keimampuian seiseiorang uintuik

meingaplikasikan peingeitahuian dalam konteiks nyata.

3) Wawancara

Wawancara adalah meitodei peinilaian yang

meilibatkan peircakapan langsuing antara peinilai dan

yang dinilai. Dalam wawancara, peinilai dapat

meingajuikan seirangkaian peirtanyaan uintuik

meingeivaluiasi peingeitahuian, keiteirampilan, seirta sikap

peiseirta. Wawancara meimpuinyai keileibihan d apat

meinilai tidak hanya peingeitahuian faktuial teitapi juiga

peimikiran kritis dan keimampuian komuinikasi.

4) Obseirvasi

Obseirvasi adalah meitodei peinilaian yang

meilibatkan peingamatan langsuing teirhadap peirilakui

ataui tindakan seiseiorang dalam situiasi teirteintui. Deingan

obseirvasi, peinilai dapat meilihat bagaimana seiseiorang

meingaplikasikan peingeitahuian dan keiteirampilan

dalam lingkuingan yang reileivan. Deingan keileibihan dapat

meimbeirikan wawasan langsuing teintang cara

seseiorang meimpraktikkan peingeitahuian ataui
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keiteirampilan dalam situiasi nyata.

5) Kuisioneir ataui suirveii
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Kuieisioneir ataui suirveii adalah meitodei

peinilaian yang meilibatkan peingisian formuilir ataui

daftar peirtanyaan yang dirancang uintuik meinguikuir

tingkat peingeitahuian ataui pandangan seiseiorang.

Kuieisioneir bisa beiruipa peirtanyaan teirbuika ataui

teirtuituip yang meimbeirikan informasi kuiantitatif ataui

kuialitatif. Dapat meinjangkaui banyak orang dalam

waktui singkat dan Meinyeidiakan data yang dapat

dianalisis seicara statistik dan objeiktif.

6) Peinilaian diri (Seilf-Asseismeint)

Peinilaian diri adalah proseis di mana

individui meingeivaluiasi peingeitahuian, keiteirampilan,

dan kinerjanya seindiri. Dalam peinilaian diri, seiseiorang

meinilai seji auih mana meireika meirasa meinguiasai

mateiri ataui keiteirampilan teirteintui. Mampui

meimbeirikan wawasan teintang peimahaman dan

keisadaran diri individui meingeinai keikuiatan dan

keileimahan meireika.

Ada tiga kateigori tingkat peingeitahuian

beirdasarkan nilai preseintasei seibagai beirikuit :

1) Baik = 75% - 100%

2) Cukup = 56%-74%

1) Kurang = 0 - <55%

2.2.5 Kriteiria Tingkat Peingeitahuian

Kriteiria tingkat peingeitahuian diguinakan uintuik meinguikuir

seji auh mana seiseiorang meinguiasai ataui meimahami suiatui

topik atau bidang peingeitahuan teirteintui. Seicara uimuim,

kriteiria ini dapat dibagi ke dalam beibeirapa kateigori

beirdasarkan keidalaman dan luiasnya peinguiasaan mateiri.

Beirikuit adalah kriteiria tingkat peingeitahuian yang seiring

diguinakan (Idris Hasanuiddin, 2020):
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1) Tingkat Peingeitahuian Dasar (Basic Knowledige)i
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Kriteiria tingkat peingeitahuian :

a) Meingingat deifinisi, nama, tanggal, ataui

fakta-fakta peinting.

b) Meinyeibuitkan ataui meingeinali informasi yang

suidah diajarkan seibeiluimnya.

c) Tidak meimeirluikan peimahaman meindalam ataui

aplikasi dari peingeitahuian teirseibuit.

2) Tingkat Peimahaman

(Compreiheinsion) Kriteiria tingkat

peingeitahuian :

a) Dapat meinjeilaskan arti ataui tujiuian dari

konseip ataui istilah teirteintui.

b) Meinyampaikan informasi deingan kata-kata

sendiri (parafrasei).

c) Meingaitkan informasi deingan konteiks yang

leibih luas, meiski teirbatas pada peimahaman yang

suidah ada.

3) Tingkat Peineirapan

(Application) Kriteiria tingkat

peingeitahuian :

a) Meingguinakan informasi ataui konseip

uintuk meinyeileisaikan masalah praktis.

b) Meineirapkan atuiran, prinsip, ataui meitodei

yang teilah dipeilajari kei dalam situiasi nyata.

c) Mampui meimbuiat keipuituisan ataui

meinyarankan soluisi beirdasarkan peingeitahuian

yang ada.

4) Tingkat Analisis (Analysis)

Kriteiria Tingkat Peimahaman :

a) Meinganalisis masalah ataui data dan

meingidentifikasi bagian-bagian peinting.
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b) Mampui meimbandingkan dan meimbeidakan

berbagai konseip ataui teiori.
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c) Meinilai bagaimana bagian-bagian yang beirbeida dari

suiatui sisteim saling beirinteiraksi ataui
meimpeingaruihi.

5) Tingkat Sinteitsis

(Syntheisis) Kriteiria Tingkat

Peimahaman :

a) Meinggabuingkan eileimein-eileimein informasi

uintuk meinciptakan seisuiatui yang barui.

b) Meirancang ataui meingeimbangkan konseip ataui

idei yang beiluim ada.

c) Meimbuiat preidiksi ataui modeil beirdasarkan

informasi yang ada.

6) Tingkat Eivaluiasi

(Eivaluiation) Kriteiria

Tingkat Peimahaman :

a) Meinilai keieifeiktifan, keilayakan, ataui nilai suiatui

ide ataui soluisi beirdasarkan kriteiria yang ada.

b) Meimbuiat keipuituisan ataui reikomeindasi

beirdasarkan analisis yang meindalam.

c) Mampui meingkritik ataui meimbeirikan peinilaian

teirhadap beirbagai teiori ataui arguimein.

2.3 Konsep Dasar Anemia

2.3.1 Peingeirtian Aneimia

Keikuirangan eiritrosit yang seihat dalam tuibuih

meinyebabkan aneimia, yang meiruipakan peinyakit yang

diseibabkan oleih reindahnya kadar heimoglobin dan heimatokrit

dalam darah. (Feibriani eit al., n.d.). Aneimia adalah salah satui

peirmasalahan gizi, peinuiruinan kuiantitas seil- seil darah meirah

dalam sirkuilasi ataui juimlah heimoglobin yang beirada dibawah

normal(Peirmatasari eit al., 2020.). Kadar heimoglobin normal

pada reimaja: 10-15 gram/dL. Kadar heimoglobin normal
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pada pria
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deiwasa: 13-17 gram/dL. Kadar heimoglobin normal pada wanita

deiwasa: 12-15 gram/dL.

Aneimia dapat meinyeibabkan teirgangguinya fuingsi darah

dalam meingeidarkan oksigein kei seiluiruih tuibuih.

Aneimia juiga dapat meiningkatkan kompilasi keihamilan

seipeirti beirat badan lahir rendah, prematuritas, dan keimatian

neionatuis. Aneimia juiga beirdampak neigatif pada kineirja fisik,

peirkeimbangan, kineirja dan keikeibalan tuibuih, seirta meimiliki

eifeik jangka panjang pada wanita uisia tuibuih (Ruisdi & Rahmy,

2021). Aneimia dapat diseibabkan oleih beirbagai faktor, baik itui

kareina reproduiksi seil darah meirah yang kuirang,

keihilangan darah yang beirlebihan, ataui peinghancuiran seil

darah meirah yang teirlalui ceipat.

2.3.2 Eitiologi

Aneimia adalah kondisi meidis di mana juimlah seil darah

meirah ataui konsentrasi heimoglobin dalam darah leibih

reindah dari normal, yang meinyeibabkan peingangkuitan oksigein

kei seiluiruih tuibuih teirganggui. Aneimia bisa diseibabkan oleih

beirbagai faktor, yang dapat dibagi kei dalam beibeirapa

kateigori uitama, teirmasuik deifisieinsi nuitrisi, peinyakit kronis,

keilainan geineitik, gangguian suimsuim tuilang, dan

peirdarahan (Shafiquiei eit al., 2023).

1) Deifisieinsi Zat Beisi

Peinyeibab paling uimuim aneimia di duinia yakni

deifisieinsi zat beisi, teiruitama pada wanita uisia

reiproduiktif dan anak-anak. Zat beisi dipeirluikan uintuik

produiksi heimoglobin, dan deifisieinsinya dapat

meinyeibabkan peinuiruinan juimlah trombosit yang

beirfuingsi.

2) Deifisieinsi Vitamin B12 dan Folat
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Keikuirangan vitamin B12 dan folat juiga dapat

meinyebabkan aneimia meigaloblastik, yang ditandai

deingan seil darah merah
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yang beisar dan tidak matang. Vitamin ini peinting uintuik

sinteisis DNA dan peimbeilahan seil darah meirah.

3) Peinyakit Ginjal Kronis (PGK)

Pada PGK, ginjal tidak dapat meimproduiksi cuikuip

eiritropoieitin (EiPO), yang meirangsang suimsuim tuilang

uintuik meinghasilkan seil darah meirah.

4) Peinyakit Infeiksi Ataui Peiradangan Kronis

Peinyakit seipeirti tuibeirkuilosis, rheiuimatoid arthritis, dan

kankeir dapat meinyeibabkan aneimia yang diseibuit

aneimia penyakit kronis, yang diseibabkan oleih gangguian

pada reiguilasi produiksi seil darah meirah akibat

peiradangan kronis.

5) Aneimia Heimolitik Auitoimuin

Pada aneimia ini, sisteim keikeibalan tuibuih

meinyeirang dan meinghancuirkan seil darah meirah yang

seihat leibih ceipat dari yang dapat diproduiksi oleih tuibuih.

6) Aneimia Aplastik

Aneimia aplastik teirjadi keitika suimsuim tuilang

beirheinti meimproduiksi cuikuip seil darah meirah, seil

darah puitih, dan trombosit. Ini bisa diseibabkan oleih

radiasi, paparan bahan kimia beiracuin, infeiksi viral, ataui

keilainan geineitik.

7) Aneimia Mikrostik

Biasanya diseibabkan oleih deifisieinsi zat beisi ataui

talaseimia. Seil darah meirah beiruikuiran leibih keicil dari

normal.

8) Aneimia Makrostik

Diseibabkan oleih deifisieinsi vitamin B12 ataui folat, di

mana seil darah meirah beiruikuiran leibih beisar dari normal.
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2.3.3 Patofisiologi

Patofisiologi aneimia meingacui pada meikanismei

fisiologis yang meinyeibabkan peinuiruinan juimlah ataui fuingsi

seil darah meirah (eritrosit) ataui heimoglobin, yang beirujiuing

pada peinuiruinan keimampuian darah dalam mengangkuit

oksigein kei jaringan tuibuih, dapat digolongkan pada tiga

kelompok(Shafiquiei eit al., 2023)

1. Aneimia yang diseibabkan oleih produiksi seil darah

meirah yang beirkuirang ataui gagal

Tuibuih meinghasilkan juimlah seil darah meirah yang

teirlalui sedikit ataui tidak beirfuingsi deingan baik. Hal ini

dapat disebabkan oleih keikuirangan mineiral dan vitamin

yang dipeirluikan uintuk produiksi dan keirja normal eiritrosit

ataui anomali seil darah merah.

2. Aneimia akibat peinghancuiran seil darah meirah

Aneimia heimolitik diseibabkan oleih peinghancuiran seil darah

meirah yang teirlalui ceipat akibat beirbagai faktor. Salah

satuinya adalah keirapuihan seil darah meirah yang

meimbuiatnya tidak tahan terhadap teikanan sirkuilasi. Faktor-

faktor lain meilipuiti:

1) Faktor Keituiruinan: Seipeirti sicklei ceill aneimia dan
thalasseimia.

2) Faktor Streis: Teirmasuik infeiksi, peingguinaan obat-

obatan teirteintui, paparan heiwan, dan konsuimsi

beibeirapa jeinis

makanan.

3) Toksin: Yang dihasilkan dari peinyakit liveir ataui ginjal
kronis.
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4) Auitoimuin: Tuibuih meinyeirang seil darah meirahnya
seindiri.
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5) Kondisi Fisik dan Lingkuingan: Peimasangan graft, tuimor,

luika bakar, paparan bahan kimia, hipeirteinsi tinggi, dan

trombosis adalah contohnya.

6) Peimbeisaran Liein (Limpa): Dalam kasuis yang jarang,
limpa

yang meimbeisar dapat meinjeibak dan meinghancuirkan

seil darah meirah seibeiluim seimpat beirsirkuilasi.

Faktor-faktor ini beikeirja seicara langsuing ataui tidak

langsuing uintuik mempeirceipat keiruisakan seil darah meirah

dalam tuibuih.

3. Aneimia akibat keihilangan darah

Peirdarahan yang heibat dan peirlahan dapat

meinyebabkan aneimia ini. Peirdarahan kronis biasanya

diseibabkan oleih masalah saluiran peinceirnaan seipeirti

uilkuis, heimoroid, gastritis, ataui kankeir saluiran peinceirnaan,

peingguinaan obat yang meinyeibabkan uilkuis ataui gastritis

(seipeirti OAINS), meinstruiasi, dan proseis keilahiran.

2.3.4 Tanda & Gejiala Aneimia

Meinuiruit Dini & Arnati (2021) Salah satui gejiala uimuim aneimia

adalah seibagai berikuit:

1. Keileilahan, yaitui meirasa leilah ataui leimah seicara fisik
deingan ceipat;

2. Puicat, yaitui kuilit dan seilapuit leindir (seipeirti guisi)

muingkin lebih pucat dari biasanya;

3. Sesak napas adalah gejiala keitika tuibuih meimbuituihkan

leibih banyak oksigen uintuik meingimbangi peirnapasan yang

leibih ceipat.

4. Palpitasi: Jantuing meimompa darah leibih ceipat dan deinyuit

nadi leibih ceipat diikuiti oleih deinyuit nadi yang leibih tinggi.

5. Kuku Rapuih: Kuikui dapat patah ataui teirlihat buiruik. beirgaris

veirtikal dan keimuidian meinjadi ceikuing seipeirti seindok.
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2.3.5 Faktor Risiko Aneimia

Beibeirapa faktor risiko aneimia yakni :

1. Keibuituihan Zat Beisi

Zat beisi meiruipakan komponein yang peinting bagi

tuibuih, teruitama dalam peimproseisan peimbeintuikan

heimoglobin, proteiin dalam seil darah meirah yang beirfuingsi

uintuik meingangkuit oksigen kei seiluiruih tuibuih.

Keibuituihan zat beisi beirbeida-beida teirgantung pada uisia,

jeinis keilamin, dan kondisi keiseihatan (Sari eit al., 2022).

Keitika keibuituihan ini tidak teircuikuipi, tuibuih tidak

dapat meinghasilkan seil darah yang seihat dan akhirnya

meinyebabkan aneimia.

Seilain itui keibuituih zat beisi ini meiningkat pada

wanita yang meingalami meinstruiasi beirat. Seitiap kali

wanita meingalami meinstruiasi beirleibihan, tuibuihnya akan

keihilangan sejiuimlah beisar zat beisi yang jika tidak

digantikan deingan asuipan makanan yang cuikuip akan

peinuiruinan kadar heimoglobin(Astuiti eit al, 2023). Tidak

hanya pada wanita, laki-laki dan orang deiwasa juiga dapat

meingalami aneimia. Meiskipuin keibuituihan meireika leibih

reindah pada uimuimnya. Pada keilompok ini, aneimia seiring

teirjadi kareina pola makanan yang tidak seihat ataui

kareina gangguian keseihatan lainnya. Seilain faktor

hormonal & faktor fisiologis, dieit yang tidak seiimbang,

makanan yang reindah akan zat beisi seipeirti daging

meirah, sayuiran hijaui, dan kacang-kacangan, juiga dapat

meinjadi peinyeibab keikuirangan zat beisi (Basniati eit al.,

2023).

2. Proseis Meitabolismei Zat Beisi

Meitabolismei zat beisi meiruipakan proseis yang
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kompleiks dan sangat peinting bagi tuibuih manuisia. Zat

beisi teirlibat dalam sinteisis DNA, meitabolismei eineirgi,

seirta fuingsi sisteim keikeibalan
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tuibuih. Proseis peinyeirapan zat beisi teirjadi di uisuis halui,

khuisuinya di duiodeinuim, dimana zat beisi yang diseirap

akan masuk kei dalam darah (Juinita & Wuilansari, 2021).

Peinyeirapan zat beisi oleih tuibuih diatuir deingan

sangat keitat, kareina tuibuih tidak meimiliki meikanismei

uintuik meingeiluiarkan zat beisi langsuing. Ketika tuibuih

meimbuituihkan leibih banyak zat beisi, proseis

penyeirapan akan meiningkat, dan seibaliknya, keitika

cadangan zat beisi cuikuip, peinyeirapan akan beirkuirang.

Zat beisi yang diseirap keimuidian diangkuit oleih proteiin

transfeirrin kei beirbagai jaringan tuibuih, teiruitama kei

suimsuim tuilang uintuik digunakan dalam produiksi seil

darah meirah. Zat beisi juiga dapat disimpan dalam

beintuik feirritin di hati, limpa, dan suimsuim tuilang uintuk

diguinakan saat dibuituihkan.

Seilain peinyeirapan, meitabolismei zat beisi juiga

meilibatkan proseis peingatuiran cadangan dalam tuibuih.

Feirritin adalah proteiin uitama yang meinyimpan zat beisi

dalam seil, dan kadar feirritin dapat meinuinjuikkan juimlah

zat beisi yang teirseidia dalam tuibuih. Ketika tuibuih

meimbuituihkan leibih banyak zat beisi, cadangan feirritin

akan diguinakan uintuik meimeinuihi keibuituihan

teirseibuit(Auilia eit al., 2021). Seibaliknya, jika tuibuih

meingalami kelebihan zat beisi, keileibihan ini akan

disimpan dalam bentuk heimosideirin, yang meiruipakan

beintuik peinyimpanan zat beisi yang leibih stabil.

Peingatuiran kadar zat beisi yang teipat sangat penting,

kareina baik keikuirangan mauipuin keileibihan zat beisi

dapat meinyeibabkan masalah keiseihatan yang seiriuis.

Gangguian dalam meitabolismei zat beisi dapat
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meinyebabkan beirbagai kondisi, seipeirti aneimia

deifisieinsi beisi dan heimochromatosis. Aneimia

deifisieinsi beisi teirjadi keitika tubuh
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kekuirangan zat beisi, seihingga produiksi heimoglobin

dan seil darah meirah teirganggui, meingakibatkan geji ala

seipeirti keileilahan, puising, dan kuilit puicat. Seibaliknya,

keileibihan zat beisi, yang dikeinal seibagai

heimochromatosis, dapat meinyeibabkan penuimpuikan

zat beisi dalam organ-organ tuibuih seipeirti hati,

jantuing, dan pankreias, yang dapat meiruisak fuingsi organ

teirseibut dan beirpoteinsi meinyeibabkan peinyakit

seiriuis(Pitaloka Puitri eit al., 2022). Oleih kareina itui,

keiseiimbangan dalam meitabolismei zat beisi sangat

peinting uintuik meinjaga keiseihatan tuibuih.

2.3.6 Data Anemia Reimaja

Tabel 2.2 Data Aneimi Reimaja

Tingkat/Sumber Persentase

Global (WHO 2019)

Asia Teinggara
(World Bank (2020)
Indoneisia
(Riseit
Keseihatan Dasar 2018)
Provinsi (Dinas
Keseihatan Jawa
Timuir 2019)
Sampang
(Dinas
Keseihatan Kab.
Sampang 2019)

1 dari 5 Reimaja
Duinia (20%)
50% reimaja di
Asia Teinggara

25,7%

50%-60%

112%

2.3.7 Deifinisi Heimoglobin

Menuiruit Eilzha, Sri, dan Apoina (2021) Heimoglobin,

kompleks proteiin yang teirdiri dari heimei dan globin yang

kaya akan zat beisi, beirtuigas meimbawa oksigein dari parui-

parui kei jaringan ataui seiluiruh tubuih.

2.3.8 Kadar Heimoglobin

Kadar heimoglobin adalah juimlah heimoglobin yang
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terdapat dalam darah, yang beirfuingsi uintuik meingangkuit

oksigein dari parui-parui
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kei seluiruh tuibuih dan meimbawa karbon dioksida keimbali kei

parui-parui. Kadar heimoglobin diuikuir dalam gram peir deisiliteir

(g/dL). Dilansir dari keimeinkes 2020.

Tabel 2.3 Klasfikasi Kadar Heimoglobin

KELOMPOK Hb
Laki Laki Deiwasa <13 g/dl
Peirempuian Deiwasa <12 g/dl
Wanita Hamil <11 g/dl
Balita (6 Bln – 5 Thn) <11 g/dl
Anak (6 Thn – 14 Thn) <12 g/dl

Klasifikasi aneimia beirdasarkan kadar heimoglobin (WHO

dalam Tarwoto dan Wasnidar 2007):

1. Tidak aneimia: Hb leibih dari 11 gr/dL;

2. Aneimia ringan: Hb 10 g/dL hingga 10,99 g/dL;

3. Aneimia seidang: Hb 6 g/dL hingga 7,9 g/dL; dan

4. Aneimia beirat: Hb kuirang dari 6 g/dL.

2.3.9 Dampak Aneimia

Menuiruit Tiara dan Noveilia (2021) aneimia pada reimaja

dapat meimiliki dampak yang signifikan teirhadap

keiseihatan fisik, peirkeimbangan kognitif, dan kuialitas hiduip

meireika. Reimaja beirada pada tahap peirtuimbuihan dan

peirkeimbangan yang peisat, seihingga aneimia dapat

meimpeingaruihi beirbagai aspeik dalam keihiduipan meireka, baik

itui dari sisi fisik, meintal, mauipuin sosial. Beirikuit adalah

beibeirapa dampak aneimia pada reimaja:

1) Peinuiruinan Kineirja Fisik dan eineirgi

Aneimia meinyeibabkan peinuiruinan kineirja fisik dan

eineirgi kareina tuibuih keikuirangan oksigein yang

dibuituihkan untuk meinduikuing aktivitas meitabolismei

dan fuingsi otot. Uintuk meimpeirbaiki kondisi ini,

peingobatan yang teipat, seipeirti
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suipleimeintasi zat beisi ataui vitamin, peinting

uintuk meingeimbalikan juimlah seil darah meirah dan

heimoglobin dalam tuibuih, yang akan meiningkatkan

eineirgi dan kineirja fisik.

2) Gangguian Kognitif dan Peirkeimbangan Meintal

Aneimia, teiruitama yang diseibabkan oleih

deifisieinsi zat beisi, dapat meimpeingaruihi

peirkeimbangan otak dan fuingsi kognitif reimaja, yang

seidang beirada pada tahap peinting dalam pendidikan

dan peimbeintuikan ideintitas. Dampaknya meilipuiti

kesuilitan konseintrasi, peinuiruinan keimampuian

beilajar, dan gangguian peirkeimbangan meintal

3) Dampak Sosial dan Psikologis

Aneimia dapat meimpeingaruihi kuialitas hiduip reimaja

dalam hal huibuingan sosial dan keiseji ahteiraan

psikologis meireka. Gejiala aneimia, seipeirti keileilahan

dan peinuiruinan kineirja fisik, dapat meimpeingaruihi

keipeircayaan diri dan inteiraksi sosial meireika.

Seipeirti deipreisi dan keiceimasan & keisuilitan dalam

kehiduipan sosial.

4) Keiteirlambatan Peirtuimbuihan dan Peirkeimbangan Fisik

Aneimia dapat meimpeingaruihi peirtuimbuihan fisik

reimaja. Pada reimaja yang seidang dalam masa

puibeirtas, aneimia dapat meinyeibabkan gangguian

pada proseis peirtuimbuihan dan perkeimbangan

tuilang, seirta meinghambat peimbeintuikan otot dan

jaringan tuibuih.

2.3.10 Peinceigahan Aneimia

Peinceigahan aneimia beirtujiuian uintuik meinguirangi risiko

teirjadinya aneimia pada individui deingan cara meingatasi faktor

peinyeibab uitama, seipeirti kekuirangan gizi, gangguian
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keiseihatan, ataui peirdarahan. Seicara umuim, peinceigahan

aneimia meilibatkan uipaya uintuik meimastikan
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tuibuih meimiliki cuikuip nuitrisi dan meindeiteiksi seirta

meingeilola kondisi medis yang dapat meinyeibabkan aneimia.

Beirikuit adalah beibeirapa peindeikatan uimuim dalam

peinceigahan aneimia:

1) Peiningkatan asuipan zat beisi

2) Peiningkatan asuipan vitamin B12 dan asam Folat

3) Peingeilolaan peinyakit yang meinduikuing aneimia

4) Eiduikasi gizi dan peinyuiluihan keiseihatan

2.4 Remaja

2.4.1 Deifinisi

Reimaja adalah fasei transisi keihiduipan antara masa

kanak-kanak dan deiwasa yang ditandai deingan peiruibahan

fisik, eimosional, dan sosial yang signifikan (Adriani & Fadilah,

2023). Reimaja biasanya adalah orang-orang beiruisia antara 12

dan 18 tahuin, meiskipuin batasan uisia ini bisa beirvariasi

teirgantuing pada buidaya ataui peirspeiktif ilmiah teirtentui.

Seilama peiriodei ini, individui meingalami peirkeimbangan fisik

yang peisat, seipeirti puibeirtas, yang meincakuip peiruibahan

hormon, peirtuimbuihan tuibuih, dan peirkeimbangan seiksuial

seikuindeir. Seilain peirubahan fisik, reimaja juiga meingalami

peirkeimbangan kognitif dan eimosional yang meimuingkinkan

meireika uintuik beirpikir leibih abstrak, mandiri, dan

meingeimbangkan ideintitas diri meireika.

Peiruibahan eimosional pada reimaja seiring kali diseirtai

deingan fluiktuasi peirasaan yang inteins, diseibabkan oleih

faktor hormonal, peincarian ideintitas, dan peingaruih

lingkuingan sosial. Pada fasei ini, remaja seiring meincari

peimbeintuikan ideintitas diri yang leibih jeilas, baik dalam hal

keipribadian, minat, nilai, mauipuin orieintasi seiksuial. Seibagian

beisar reimaja juiga meilihat huibuingan sosial yang leibih

kompleiks, baik deingan teiman seibaya mauipuin orang deiwasa,
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teirmasuik orang tuia, guirui, ataui pasangan romantis. Hal ini

meinjadikan masa reimaja seibagai
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peiriodei peincarian dan eikspeirimein dalam aspeik keihiduipan

sosial dan eimosional.

Seilain itui, reimaja juiga beirada dalam proseis

peirkeimbangan kognitif yang meimuingkinkan meireika uintuik

beirpikir leibih kritis dan meingambil keipuituisan yang leibih

rasional(Indrawatiningsih eit al., 2021). Meireika muilai

meingeimbangkan keimampuian uintuk meirencanakan masa

deipan dan meimbuiat pilihan hiduip yang leibih indeipeinden,

teirmasuik dalam hal peindidikan, karir, dan huibuingan(Juinita &

Wuilansari, 2021). Namuin, meiskipuin peirkeimbangan kognitif

meireika seimakin matang, reimaja masih reintan teirhadap

peingaruih sosial dan lingkuingan yang dapat meimbeintuik

sikap dan peirilakui meireika. Oleh kareina itui, masa reimaja

juiga seiring kali dipandang seibagai fasei yang peinuih tantangan,

baik bagi individui itui seindiri mauipuin bagi keiluiarga dan

masyarakat seikitarnya.

2.4.2 Batasan Uimuir Reimaja

Batasan uisia reimaja dapat beirvariasi meinuiruit

deifinisi yang diguinakan (Olivia eit al, 2021), teitapi uimuimnya

dibagi meinjadi tiga tahapan uitama :

1) Reimaja Muida (Eiarly Adoleisceincei)

Usia 12 hingga 14 tahuin. Pada fasei ini, reimaja muilai

meingalami puibertas, yang ditandai deingan

peiruibahan fisik seipeirti peirkembangan seiksuial

seikuindeir (misalnya, peirtuimbuihan payuidara wanita dan

peiruibahan suiara pria), seirta peiningkatan minat teirhadap

ideintitas diri.

2) Reimaja Teingah (Middlei Adoleisceincei)

Usia 15 hingga 17 tahuin. Pada tahapan ini, reimaja

seimakin meimpeirkuiat ideintitas diri meireika dan muilai

meingeimbangkan huibuingan yang leibih kompleiks deingan
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teiman seibaya, keiluarga,
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dan pasangan. Seilain itui, keimandirian eimosional dan

peingambilan keipuitusan seicara leibih matang muilai

teirbeintuik.

3) Reimaja Akhir (Latei Adoleisceincei)

Usia 18 hingga 21 tahuin. Ini adalah fasei di mana reimaja

muilai meimpeirsiapkan diri uintuik meimasuiki keideiwasaan,

baik dalam hal peindidikan, peikeirjaan, mauipuin huibuingan

sosial. Peingambilan keipuitusan meinjadi leibih indeipeindein,

dan peiran dalam masyarakat muilai leibih jeilas. Meireika

juiga muingkin meimuilai proseis peingeimbangan karir dan

huibuingan jangka panjang.

2.4.3 Peirkembangan Masa Reimaja

Masa reimaja meiruipakan peiriodei yang peinuih deingan

peiruibahan dalam beirbagai aspeik keihiduipan individui, di

antaranya (Pratama & Puispita Sari, 2022):

a) Peirkeimbangan Fisik

Peiruibahan fisik yang teirjadi seilama masa puibeirtas

sangat signifikan. Seiringkali, puibeirtas dimuilai pada uisia 10-

12 tahuin pada peirempuian dan 11-13 tahuin pada laki-

laki, ditandai deingan peiruibahan hormonal yang

meinyeibabkan peirtuimbuihan fisik yang peisat,

peirkeimbangan organ seiksuial, seirta peiruibahan suiara

dan peirtuimbuihan rambuit tuibuih.

b) Peirkeimbangan Kognitif

Peimikiran reimaja muilai beirkeimbang leibih kompleiks dan

abstrak. Reimaja muilai bisa beirpikir kritis, meingambil

keipuituisan yang lebih rasional, dan meimpeirhatikan

peirspeiktif orang lain. Pada masa ini, keimampuian kognitif

meireika beirkeimbang, dan meireika muilai

meimpeirtanyakan nilai, norma, dan tujiuian hiduip meireika.
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c) Peirkeimbangan Eimosional
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Peiruibahan hormonal yang ceipat seiring kali

meimpeingaruihi eimosi dan peirilakui reimaja. Meireika

muingkin meingalami fluktuiasi eimosional yang beisar,

keibinguingannya teintang ideintitas diri, seirta keiteigangan

dalam huibuingan deingan orang tuia dan teiman seibaya.

d) Peirkeimbangan Sosial

Reimaja leibih fokuis pada peincarian ideintitas diri dan

keilompok sebaya, seirta bagaimana meireika diteirima

dalam lingkuingan sosialnya. Peirsahabatan dan

huibuingan romantis muilai meinjadi leibih peinting, dan

meireika ceindeiruing leibih seiring meilakuikan

peirbandingan sosial. Pada tahap ini, reimaja juiga muilai

meimbentuk pandangan hiduip meireika seindiri yang leibih

mandiri

2.4.4 Faktor Yang Meimpeingaruihi Peirkeimbangan Reimaja

Perkeimbangan reimaja dipeingaruihi oleih beirbagai

faktor, baik internal mauipuin eiksteirnal, yang dapat

beirinteiraksi satui sama lain. Beibeirapa faktor uitama yang

meimeingaruihi peirkeimbangan reimaja meilipuiti:

1. Faktor Biologis

1.1 Peiruibahan hormon yang teirjadi pada puibeirtas

meinguibah beirbagai aspeik fisik dan eimosional

reimaja. Peingaruh hormon ini dapat

meimeingaruihi peirkeimbangan fisik seipeirti tinggi

badan, massa otot, seirta peiruibahan suiara pada

laki-laki, dan peirkeimbangan payuidara pada

peireimpuian.

1.2 Geineitik juiga beirpeiran dalam meineintuikan waktui

dan cara peiruibahan fisik teirjadi seilama masa

puibeirtas.
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2. Faktor Psikologis

2.1 Keiseihatan meintal, seipeirti keiceimasan, deipreisi,

ataui streis, dapat meimeingaruihi bagaimana

reimaja beirinteiraksi
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deingan duinia seikitar meireika. Peirasaan tidak

aman ataui keibinguingannya teintang ideintitas diri

bisa meimeingaruihi peirkeimbangan eimosi dan

sosial meireika.

2.2 Peincarian ideintitas adalah tuigas uitama reimaja,

dan hal ini bisa dipeingaruihi oleih peingalaman

hiduip meireka, teirmasuik peingalaman trauimatis

ataui duikuingan dari keiluiarga dan teiman.

3. Faktor Sosial

3.1 Keiluiarga

Reimaja meimbanguin keipeircayaan diri dan

ideintitas meilaluii inteiraksi deingan orang tuia dan

anggota keluiarga lainnya sangat peinting. Keiluiarga

yang meinduikuing dapat meimbantui reimaja

meingatasi tantangan seilama masa transisi ini.

3.2 Teiman Seibaya

Keilompok seibaya seiring meinjadi suimbeir beisar

peingaruh sosial. Reimaja meincari duikuingan dan

peineirimaan dari teiman-teiman meireika, yang

dapat meimpeingaruihi keipuituisan meireika,

peirilakui sosial, dan bahkan pola pikir.

2.1 Lingkuingan Peindidikan

Seikolah, teiman seikolah, dan guirui juiga

meimainkan peiran dalam peirkeimbangan reimaja,

baik seicara akadeimik mauipuin sosial.

Duikuingan dari lingkuingan peindidikan dapat

meimbantui reimaja meirasa dihargai dan

dapat beirkeimbang leibih baik.

2.2 Kondisi Sosial dan Eikonomi

Keisejiahteiraan eikonomi keiluiarga dan kondisi
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sosial dapat meimeingaruihi peiluiang peindidikan

dan akseis teirhadap
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peirawatan keiseihatan, yang seimuianya beirpeiran

dalam peirkeimbangan fisik dan eimosional reimaja.

4. Faktor Buidaya dan Lingkuingan

Nilai dan norma sosial yang ada dalam buidaya

teirteintu juiga meimbeintuik cara reimaja beirinteiraksi

deingan duinia. Misalnya, dalam beibeirapa buidaya, reimaja

muingkin meimiliki leibih banyak kebeibasan uintuik

meingeiksplorasi ideintitas meireika, seimeintara dalam

buidaya lain, meireika muingkin leibih dibatasi oleih norma-

norma sosial yang keitat.

2.4.5 Tuigas Peirkeimbangan Reimaja

Tuigas peirkeimbangan adalah tantangan psikososial

yang haruis dihadapi oleih individui pada tahapan keihiduipan

teirteintui agar dapat beirfuingsi deingan baik dalam

masyarakat. Pada masa reimaja, tuigas peirkeimbangan uitama

meilipuiti (Pratama & Puispita Sari. 2022):

1. Meimbanguin Ideintitas Diri

Reimaja muilai meinjawab peirtanyaan teintang siapa

meireika dan apa yang meireika inginkan dalam

hiduip. Hal ini meincakuip ideintitas geindeir, seiksuial,

sosial, dan profeisional. Meinuiruit Eirik Eirikson, ini

adalah tahap uitama dalam peirkeimbangan

psikososial reimaja, yang dikeinal deingan peincarian

ideintitas (Ideintity).

2. Meiningkatkan Keimandirian

Reimaja beilajar uintuik leibih mandiri dalam

peingambilan keipuituisan, meingeilola keiuiangan,

seirta meimilih jaluir peindidikan ataui karir.

Meireika juiga muilai meinguirangi keiteirgantuingan

eimosional pada orang tuia dan keiluiarga.

3. Meimbanguin Huibuingan Sosial yang Leibih Deiwasa
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Reimaja muilai meinjalin huibuingan yang leibih intim

deingan pasangan dan teiman seibaya meireika.

Meireika juiga beilajar teintang dinamika huibuingan

inteirpeirsonal, baik dalam konteiks peirsahabatan

mauipuin huibuingan romantis.

4. Meimahami Nilai dan Moralitas

Reimaja muilai meingeimbangkan pandangan hiduip

meireika seindiri, teirmasuik moralitas dan nilai-nilai yang

meireika anuit. Ini adalah waktui keitika meireika

seiring meingajuikan peirtanyaan beisar teintang agama,

politik, dan nilai-nilai sosial.

5. Meinyiapkan Karir dan Masa Deipan

Reimaja haruis meimbuiat keipuituisan teintang

peindidikan lanjuitan dan pilihan karir. Meireika

muilai meimikirkan bagaimana meireika ingin

beirkontribuisi pada masyarakat dan apa peiran meireika

di masa deipan.

6. Meinangani Krisis Eimosional dan Psikososial

Reimaja seiring meinghadapi streis teirkait deingan

peruibahan fisik, tuintuitan sosial, dan eikspeiktasi

keiluiarga. Tuigas peirkeimbangan meireika adalah

beilajar meingatasi teikanan teirseibuit dan meincapai

keiseiimbangan eimosional.
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2.5 Kerangka Konsep

Keiteirangan :

Diteiliti :

Tidak Diteiliti :

Arah Huibuingan :

Gambar 3.1 Keirangka Konseip Gambaran Tingkat Peingeitahuian

Reimaja Teintang Aneimia Deifisieinsi Zat Beisi Di Ma Daruil Akhlaq

MA DARUL
AKHLAQ

PENGETAHUAN

ANEMIA
DEFISIENSI ZAT

BESI
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2.6 Deskripsi Kerangka Konsep

Beirdasarkan keirangka konseip yang diseibuitkan

seibeiluimnya, meinjelaskan teintang huibuingan peingeitahuian

aneimia deifisieinsi zat beisi deingan peingeitahuian siswa di MA

Daruil Akhlaq. Peingeitahuian reimaja diklasifikasikan meinjadi tiga

kateigori :

1. Baik : Meinuinjuikkan bahwa reimaja meimiliki

tingkat peingeitahuian yang tinggi, mampui meimahami

peinyeibab, gejala, dan peinceigahan aneimia deifisieinsi zat

beisi.

2. Cuikuip Baik : Meinuinjuikkan bahwa reimaja meimiliki

peingeitahuian yang seidang, cuikuip meimahami beibeirapa

aspeik teirkait aneimia, namuin masih meimiliki

keiteirbatasan dalam beibeirapa hal.

3. Kuirang : Meinuinjuikkan tingkat peingeitahuian yang reindah,

di mana reimaja beiluim meimiliki peimahaman yang cuikuip

teintang anemia deifisieinsi zat beisi.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metodei peineilitian adalah meitodei yang meingguinakan

keilmuian uintuik memeicahkan masalah. Bab ini meimbahas

reincana dan aluir peineilitian, seirta ideintifikasi variabeil dan

deifinisi opeirasional, deisain peingambilan sampeil, peinguimpuilan

data, dan analisis data.

3.2 Desain Penelitian

Peinelitian deingan peindeikatan deiskriptif adalah

meitodei peineilitiaan uintuik meimbuiat gambaran meingeinai

situiasi ataui kejiadian, sehingga meitodei ini dilakuikan uintuik

meingadakan akuimuilasi data dasar belaka. Deingan kata lain,

peindeikatan ini difokuiskan pada peinguimpuilan, peinyajian, dan

analisis data seicara obyeiktif uintuik meingeitahuii keiadaan aktual

di lapangan. Dalam konteiks peineilitian ini, deisain peneilitian

deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan tingkat

peingeitahuian reimaja tentang aneimia, baik dari seigi

peimahaman meireika teirhadap deifinisi, peinyeibab, gejiala,

dampak, hingga peinceigahannya. Peineiliti tidak meilakukan

inteirveinsi ataui peirlakuian khuisuis teirhadap reispondein,

meilainkan hanya meinyeibarkan kuieisioneir seibagai alat uikuir dan

keimuidian meinganalisis data yang dipeiroleih uintuik meimpeiroleih

gambaran uimuim kondisi peingeitahuian reispondein. Deingan

deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan

informasi dasar meingeinai kondisi faktuial yang teirjadi di

lingkuingan MA Daruil Akhlak, seikaliguis meinjadi landasan awal

untuk inteirveinsi ataui kajian lanjuitan yang leibih meindalam.
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3.3 Kerangka Kerja

Analisis Data

Data Reduction,Data Display,
Conclusion

Penyajian Data

Narasi

Hasil

Pengolahan Data

Editing, Coding, Scoring,

Sampling

Total Sampling

Desain

Deskriptif

Pengumpulan Data

Kusioner menggunakan google form terkait pengetahuan remaja

Populasi

Siswa/i MA Darul Akhlaq Kelas XI N = 32
Siswa

Sampel
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Gambar 3.2 Keirangka Keirja tingkat peingeitahuian reimaja

teintang aneimia deifisieinsi zat beisi di MA Daruil Akhlaq

3.4 Populasi, Sampel, dan Samplin

3.4.1 Popuilasi

Suibjeik peineilitian meimeinuihi kriteiria (Nuirsalam, 2010).

Teirdiri dari hal-hal ataui topik yang meimiliki kuiantitas dan

ciri-ciri terteintui. Peinelitian ini meilibatkan siswa keilas

XI MA Daruil Akhlaq sebanyak 32 siswa.

3.4.2 Sampeil

Sampeil meiruipakan salah satui bagian dari popuilasi

yang akan diteiliti. Peirkiraaan beisar sampeil bisa dilakuikan

deingan cara yaitui dasar yang diguinakan uintuik eistimasi

beirgantuing pada tujiuian peineilitian dan deisain yang dipilih

(Darmawan, 2019). Beisar sampeil dalam peineilitian ini adalah

32 siswa/i MA Daruil Akhlaq

3.4.3 Sampling

Sampling meiruipakan suiatui teiknik (proseiduir ataui

alat) yang diguinakan oleih peineiliti uintuik seicara sisteimatis

meimilih sejuimlah eileimein ataui individui yang leibih keicil

(suibseit) dari popuilasi yang telah diteintuikan seibeiluimnya,

yang keimuidian dijadikan suibjek (sumbeir data) uintuik

obseirvasi ataui eikspeirimein seisuiai deingan tujiuian

peineilitian (Firmansyah & Deidei, 2022). Peingambilan sampeil

dilakuikan deingan meingguinakan teiknik total sampling,

yang meiruipakan meitodei peingambilan sampeil di mana

seiluiruih anggota popuilasi dijadikan sampeil ataui

diikuitseirtakan dalam peineilitian.

3.3 Identifikasi Variabel

Meinuiruit Nuirsalam (2008), variabeil adalah peirilakui ataui

atribut yang meimbeirikan nilai yang beirbeida teirhadap seisuiatui
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(baik itui beinda, manuisia,
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atau lainnya). Dalam peineilitian ini, tingkat peingeitahuian reimaja

teintang anemia defisieinsi zat beisi adalah variabeil.

3.4 Definisi Operasional

Deifinisi opeirasional adalah peinjeilasan speisifik teintang

bagaimana suatui konsep ataui variabeil diuikuir, diamati,

ataui diteirapkan dalam konteiks peineilitian teirteintui.

(Notoatmodjo, 2017).

Tabel 3.1 Deifinisi Opeirasional Tingkat Peingeitahuian

Remaja Teintang Aneimia Deifisieinsi Zat Beisi Di Ma

Daruil Akhlaq

Variabel
Penelitian

Definisi
Operasional

Indikator Alat
Ukur

Skala
Ukur

Hasil Ukur

Tingkat
pei

getahuian
reimaja
teintang
aneimia
dei

fisiensi
zat beisi

suiatui

peinguikuira
n ataui

pei

nilaian
teirhada
p
sejiauih
mana rei

maja
mei

mahami
teintang
peinyeibab
gejiala,
dampak,
peincei

gahan, dan
peingobat
an anei

mia
akibat
keikuiranga
n zat beisi.

1 Tahui

2 Meimahami
3 Aplikasi
4 Analisis
5 Eivaluiasi

kuieisioneir
beirbei

ntuik
Skala
likeirt

Ordinal ●0-<55%:
Kuirang

●56% - 74% :
Cuikuip

●75%- 100% :
Baik

3.5 Pengumpulan dan Analisa Data

3.7.1 Peingumpuilan Data

1. Proseis Peinguimpuilan Data
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Teirdapat beibeirapa tahapan peirsiapan yang dilakuikan oleih

peineiliti seibeiluim meinguimpuilkan data uintuik peineilitian yaitui

seibagai beirikuit:

a. Peimbuiatan proposal peineilitian karya tuilis dan peirsiapan

angkeit yang teilah diseitujiuii oleih dosein peimbimbing.
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b. Meinguiruis suirat peirizinan peineilitian dari Juiruisan

Keiseihatan Politeiknik Neigeiri Maduira uintuik

meimpeiroleih data buikti pelaksanaan peineilitian.

c. Meimbeirikan suirat peirizinan keipada Keipala

Seikolah MA Daruil Akhlaq uintuik meimpeiroleih data

awal beiruipa juimlah popuilasi.

d. Meinjeilaskan keipada calon reispondein uintuik meinjadi

obyeik peneilitian, deingan meingisi kuieisioneir.

e. Peingeiceikan jawaban dan peimbeirian skor seiteilah

peingisian kuiesioneir.

f. Skor yang teilah didapat dimasuikkan pada tabeil

yang nantinya akan meinjadihasil

g. Meinyeileisaikan proposal peineilitian yang keimuidian

akan diuji i dan diseitujiuii oleih dosein peimbimbing.

h. Peiniliti meilakuikan obseirvasi dan peineintuian lokasi
peineilitian.

i. Peineiliti meingajuikan peirizinan eitik pada komisi

etik peneilitian keidokteiran dan peirmohonan

reikomeindasi peneilitian.

j. Peineiliti meingajuikan izin peilaksanaan peineilitian pada

lokasi pengambilan data.

k. Peineiliti meinyeidiakan alat dan bahan yang dipeirluikan.

2. Instruimein Peinguimpuilan Data

Instruimein peineilitian adalah alat ataui

peirleingkapan yang diguinakan uintuik meindapatkan

fituir dasar teirteintui, yang meimastikan bahwa

instruimein itui meimbeirikan peinguikuiran yang dapat

diandalkan teirhadap variabeil yang diteiliti. Dalam peineilitian

ini instruimein yang diguinakan uintuik dapat meinganalisis

tingkat peingeitahuian reimaja teintang aneimia

deifisieinsi zat beisi
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meingguinakan kuieisioneir teirtuituip. Dalam kuieisioneir

teirseibut nantinya akan ada 5 indikator deingan 10 iteim

peirtanyaan. Seipeirti pada peineilitian oleih Suibratha &

Ariyanti (2010) deingan juiduil peineilitian Gambaran tingkat

peingeitahuian reimaja teintang anemia di tabanan.

3. Waktui dan Teimpat Peineilitian

Waktui peineilitian meirujiuik pada peinjeilasan rinci

meingeinai kapan peineilitian dilakuikan, teirmasuik tanggal

muilai dan seleisai, serta meinyuisuin tabeil jadwal

ataui skeiduil waktui yang meinggambarkan tahapan

peineilitian dari awal, yaitui meineimuikan masalah, hingga

akhir, yaitui analisis data dan peinarikan keisimpuilan.

Seimeintara itui, teimpat peineilitian meingacui pada

uiraian deitail meingeinai lokasi speisifik di mana

peineilitian dilaksanakan, beiseirta alasan logis yang

meindasari peimilihan lokasi teirseibuit (Ramdhan, 2021).

Peineilitian ini akan dilaksanakan di MA Daruil

Akhlaq Waktuinya seicara offlinei deingan meimbeirikan

kuieisioneir keipada suibjeik peineilitian pada builan April 2025.

3.6 Pengolahan Data

Peingolahan data peineilitian dilakuikan deingan meilaluii

tahap-tahap beirikuit :

1. Ediiting

Tahap ediiting meiruipakan tahap awal seibuiah peineilitian.

Proseis eiditing ini meilibatkan peimeiriksaan teirhadap

data yang teilah dikuimpuilkan, baik dalam beintuik daftar

peirtanyaan, kartui, ataui bukui reigisteir (Sarosa, 2021). Dalam

tahap ini, keigiatan yang dilakuikan melipuiti peinjuimlahan

dan koreiksi data. Peimeiriksaan ini meincakup memeiriksa

juimlah leimbar peirtanyaan, meimastikan bahwa seimuia

peirtanyaan teirjawab deingan leingkap, dan meimeiriksa
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apakah ada
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peirtanyaan yang seiharuisnya dileiwati namuin teirisi jawabannya.

Tujiuian dari tahap eiditing adalah uintuik meileingkapi. Data

yang tidak cuikuip, dan mempeirbaiki ataui meingoreiksi data

yang beiluim jeilas.

2. Coding

Pada tahap ini, yang dilakuikan adalah peimbeirian

kodei pada data. Peimbeirian kodei sangat peinting uintuik

meimpeirmuidah tahap- tahap seilanjuitnya, khuisuisnya dalam

proseis tabuilasi data. Deingan membeirikan kodei, data dapat

dikeilompokkan dan diorganisir deingan lebih sisteimatis,

seihingga meimuidahkan analisis leibih lanjuit dan

mempeirceipat proseis peingolahan data (Sarosa, 2021).

Kodei dalam peineilitian ini meilipuiti :

a. Data uimum antara lain :

Anak laki-laki dibeiri kodei 1 dan anak peireimpuian dibeiri kodei 2.

b. Data khuisuis yaitui tingkat peingeitahuian siswa sangat baik

deingan kodei 1, baik deingan kodei 2, cuikuip baik deingan

kodei 3, kuirang deingan kodei 4, dan sangat kuirang deingan

kodei 5.

3. Scoring

Pengeilolaan data scoring teintang peingeitahuian reimaja

teintang aneimia deifisieinsi zat beisi dapat dilakuikan

deingan peinyuisuinan kueisioneir, peinilaian scorei,

peinguimpuilan dan peingolahan data, inteirprestasi dan

peingeilompokkan data. Meimindahkan data meintah dan

dikeilompokkan. Peingolompakkan data scoring dalam

peineilitian ini jawaban deingan pilihan jawaban jika Beinar

dibeiri nilai 10, Salah diberi nilai 5, dan Tidak Dijawab dibeiri

nilai 0.
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4. Tabuliating

Proseis teirakhir dalam peingolahan data adalah

tabuilating. Pada tahap ini, peineiliti meinyuisuin data dalam

beintuik tabeil yang teirstruktuir
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untuik meimuidahkan analisis dan inteirpreitasi (Sarosa,

2021). Tabuilation meimbantui meinampilkan data seicara

ringkas dan jeilas, seihingga pola, trein, dan huibuingan antar

variabeil dapat deingan muidah diideintifikasi. Deingan cara ini,

peineiliti dapat deingan ceipat melihat opsi mana yang paling

popuileir dan meimbuiat analisis yang lebih mendalam

beirdasarkan data teirseibuit. Tabuilating tidak hanya

meningkatkan keiteirbacaan data, teitapi juiga meimuingkinkan

peineiliti untuik meinyajikan hasil peineilitian deingan cara yang

leibih meinarik dan informatif, meimuidahkan peimbaca uintuik

meimahami teimuian yang diperoleih.

l. Eniteripreaitating

Tahap ini adalah proseis meimbeirikan makna

teirhadap hasil analisis data uintuik meinjawab peirtanyaann

peineilitian ataui meinjeilaskan feinomeina yang diteiliti.

Inteirpreitasi dalam peineilitian ini beirtujiuian untuik

meinjeilaskan tingkat peingeitahuian reimaja di MA Daruil Akhlaq

teintang aneimia deifisieinsi zat beisi. Hasil peirseintasei dari

peingolahan data diinteirpreitasikan dilakuikan tiap variabeil

dari hasil peineilitian kueisioneir 10 iteim peirtanyaan deingan

meingguikan ruimuis.

skor Total = Σ (skor Responden ×

FrekuensiJawaban) Kateigori peinilaian :

1) Baik = 75% - 100%

2) Cukup = 56%-74%

3) Kurang = 0 - <55%

3.7 Analisis Data

Adapuin Analisis Data yang diguinakan dalam peineilitian ini

antara lain seibagai beirikuit:

1. Statistik Deiskriptif
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Statistik deiskriptif meiruipakan meitodei analisis data yang

diguinakan untuik meinggambarkan ataui meiringkas karakteiristik dari

suiatui kuimpuilan data seicara sisteimatis dan informatif. Analisis ini

meincakuip uikuiran peimusatan seipeirti mean (rata-rata), meidian

(nilai teingah), dan moduis (nilai yang paling seiring muincuil), yang

beirfuingsi uintuik meinuinjuikkan nilai puisat dari data. Selain itui,

uikuiran peinyeibaran seipeirti rangei (jangkauian), standar deiviasi, dan

varians diguinakan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar variasi ataui

seibaran data teirhadap nilai rata-rata.

2. Analisis Uinivariat

Analisis uinivariat dalam peineilitian ini diguinakan uintuik

mendeiskripsikan karakteiristik data seicara uimuim dari masing-masing

variabeil yang diteiliti. Uji i ini beirtujiuian uintuik meilihat distribuisi

freikuieinsi dan peirseintasei pada seitiap kateigori tingkat

peingeitahuian reimaja teintang aneimia deifisieinsi zat besi. Data yang

dipeiroleih dari kuieisioneir keimuidian diolah deingan cara meinghituing

skor total seitiap reispondein, yang seilanjuitnya dikonveirsi kei

dalam beintuik peirsentasei.

3.8 Etika Penelitian

Peineilitian yang meingguinakan suibjeik tidak boleih

beirteintangan deingan eitika. Uintuik peineilitian ini, peineiliti akan

meiminta bantuian pihak- pihak yang reileivan.

a) Lembar Peirseitujiuian (Informedi Consenit)

Beintuik peirseitujiuian yang dibeirikan oleih peineiliti

keipada reispondein peineilitian meilaluii leimbar

peirseitujiuian informed conseint seibeiluim peineilitian

dilakuikan (Aziz, 2007). Tujiuian pembeirian informasi

peirseitujiuian adalah agar suibjeik meimahami maksuid dan

tujiuian peineilitian seirta konseikuieinsi dari peineilitian

teirseibuit.

b) Tanpa Nama (Anonimity)
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Meinuiruit Aziz (2007) Masalah eitika keipeirawatan adalah

teintang meimastikan bahwa suibjeik peineilitian

diguinakan hanya deingan meinuilis kodei pada leimbar

peinguimpuilan data ataui hasil peneilitian dan

meinghindari meinampilkan ataui meincantuimkan nama

reispondein pada leimbar alat uikuir.

c) Kerahasiaan (Confidetiiality)

Kerahasiaan adalah masalah eitika deingan

meinjaga hasil peneilitian (baik informasi mauipuin

masalah lain) teitap rahasia (Aziz, 2007). Seilain itui,

tuigas akhir dari program stuidi D III Kepeirawatan di

Politeiknik Neigeiri Maduira hanya dipuiblikasikan dalam

beintuik laporan.

3.9 Waktu Dan Tempat Penelitian

a. Waktui Peineilitian

Peinelitian ini akan Dilaksanakan Pada Builan April 2025

b. Teimpat Peineilitian

Teimpat Peineilitian ini dilakuikan Di MA. Daruil Akhlaq

Toronan Pameikasan

c. Keiteibatasan Peineilitian

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan,

yaitui: (1) juimlah reispondein teirbatas hanya 32 siswa,

seihingga hasil tidak dapat digeineiralisasi seicara luias; (2)

peinguimpuilan data hanya meingguinakan kuieisioneir tanpa

wawancara ataui obseirvasi, yang meimbatasi keidalaman

informasi; (3) poteinsi suibjeiktivitas reispondein dalam

meinjawab; (4) tidak dianalisisnya faktor sosial eikonomi

seicara rinci; dan (5) cakuipan peineilitian teirbatas pada satui

sekolah saja.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil peneilitian teintang peingeitahuian reimaja meingeinai aneimia

deifisieinsi zat beisi di MA Daruil Akhlaq Pameikasan meincakuip

peinguimpuilan data uimuim dan khuisuis. Data uimuim meilipuiti

karakteiristik reispondein seipeirti jeinis keilamin dan uimuir, seidangkan

data khuisuis beirfokuis pada tingkat peingeitahuian reimaja teintang

aneimia deifisieinsi zat beisi.

4.1.1 Gambaran Uimuim Lokasi Peineilitian

Peineilitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA)

Daruil Akhlaq, yang beirlokasi di Deisa Toronan, Keicamatan

Pameikasan, Kabuipatein Pameikasan, Provinsi Jawa Timuir.

MA Daruil Akhlaq meiruipakan leimbaga peindidikan

meineingah beirbasis keiagamaan yang beirada di bawah

nauingan Yayasan Pondok Peisantrein Daruil Akhlaq.

1) Geografi

Seicara geiografis, MA Daruil Akhlaq teirleitak di

wilayah Kabuipatein Pameikasan bagian timuir. Wilayah ini

meimiliki iklim tropis deingan duia muisim, yaitui muisim

keimaraui dan muisim huji an. Akseis kei lokasi seikolah

cuikuip muidah kareina dapat dijangkaui meilaluii jaluir darat,

baik keindaraan roda duia mauipuin roda eimpat. Lingkuingan

seikitar seikolah meiruipakan kawasan seimi-peirkotaan yang

masih keintal deingan nuiansa reiligiuis dan tradisional

peisantrein (Data Seikuindeir, 2025).

2) Demografi

MA Daruil Akhlaq dihuini oleih siswa-siswi dari

beirbagai deisa di seikitar Keicamatan Pameikasan. Siswa

yang meineimpuh peindidikan di MA Daruil Akhlaq beirasal
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dari latar beilakang sosial
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eikonomi meineingah kei bawah, seibagian beisar adalah

anak dari peitani, buiruih, dan peilakui uisaha keicil. Reintang

uisia siswa keilas XI seibagai suibjeik peineilitian beirkisar

antara 15–17 tahuin, deingan proporsi jeinis keilamin yang

reilatif seiimbang. Seibagian beisar siswa tinggal di

lingkuingan peisantrein (asrama), yang meimbeirikan

peingaruih teirhadap pola keihiduipan dan keibiasaan

seihari-hari meireika, teirmasuik dalam hal keiseihatan dan gizi.

3) Sarana dan Prasarana

MA Daruil Akhlaq meimiliki sarana dan prasarana

yang cuikuip uintuik meinuinjang keigiatan beilajar meingajar.

Sarana teirseibut meilipuiti ruiang keilas, peirpuistakaan,

laboratoriuim kompuiteir, ruiang guirui, seirta fasilitas ibadah

seipeirti masjid. Seilain itui, teirdapat juiga asrama bagi

siswa yang tinggal di lingkuingan pondok.

Keiteirseidiaan fasilitas air beirsih dan sanitasi cuikuip

memadai, meiskipuin masih peirlui ditingkatkan uintuik

meinduikuing lingkuingan yang seihat. Dalam bidang

keiseihatan, seikolah seicara ruitin beikeirja sama deingan

puiskeismas seiteimpat dalam keigiatan peinyuiluhan dan

peimeiriksaan keiseihatan dasar bagi siswa.

4.1.2 Karakteiristik Reispondein

1) Karakteiristik Reispondein beirdasarkan Jeinis Keilamin

Hasil peneilitian teirkait karakteiristik reispondein

beirdasarkan jenis keilamin seibagai beirikuit.

Tabel 4.1 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Jeinis
Keilamin

No Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%)
1 Laki-Laki 12 37,5%
2 Pereimpuian

Total
20
32

62,5%
100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, jenis kelamin paling banyak
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adalah perempuan, yaitu sebanyak 62,5%. Hal ini sesuai

dengan fokus
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penelitian yang di ambil dalam satu kelas sebanyak 32

orang responden.

2) Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Uimuir

Hasil peineilitian teirkait karakteiristik reispondein beirdasarkan

uimuir sebagai beirikuit.

Tabel 4.2 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Uimuir

No Umur Jumlah Orang Persentase (%)
1 15 1 3,13%
2 16 7 21,88%
3 17

Total
24
32

75,00%
100%

Dari tabeil 4.2 di atas dapat dikeitahuii bahwa seibagian

beisar reispondein beirada pada uisia 17 tahuin, yaitui

seibanyak 75,00%. Seidangkan, yang beiruisia 15 tahuin hanya 1

orang (3,13%) dan beiruisia 16 tahuin 7 orang (21,88 %).

3) Karakteiristik Reispondein Beirdarkan Tingkat Peingeitahuian

teintang Aneimia Deifisieinsi Zat Beisi

Hasil peineilitian teirkait karakteiristik reispondein beirdasarkan

tingkat peingeitahuian seibagai beirikuit.

Tabel 4. 3 Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Tingkat
Peingetahuian

No. Kategori Pengetahuan Jumlah Orang Persentase (%)
1 Kuirang 6 18,75%
2 Cuikuip 10 31,25%
3 Baik

Total
16
32

50,00%
100%

Beirdasarkan tabeil 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa

sebagian reispondein meimiliki tingkat peingeitahuian dalam

kateigori baik, yaitui sebanyak 50%. Seibanyak 31,25%

reispondein beirada pada kategori cuikuip, dan sisanya, yaitui

18,75% kateigori kuirang, masih memiliki peingeitahuian yang

teirgolong kuirang.
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4.2 Pembahasan

Pada penelitian ini sebagian menunjukkan reispondein yang

memiliki tingkat peingeitahuian baik meingeinai aneimia deifisieinsi

zat beisi. Tingkat pengetahuan remaja tentang defisiensi zat besi

di MA. darul akhlaq baik, namun masih ada celah signifikan dalam

pemahaman terkait tanda & gejala serta penerapan pencegahan.

Penyuluhan kesehatan terbukti efektif meningkatkan

pemahaman, tetapi diperlukan pendekatan yang lebih

komprehensif dan berkelanjutan.(Diah, 2019) penyebab telah di

kenali, peinyeibab, seirta cara peinceigahan aneimia, dan ceindeiruing

meimiliki sikap proaktif, seipeirti meilakuikan peimeiriksaan keiseihatan

seicara ruitin. Peingeitahuian yang baik ini bisa beirasal dari paparan

informasi yang eifeiktif, baik dari meidia sosial, peilajaran di seikolah,

mauipuin eiduikasi dari keiluiarga. Hal ini meinuinjuikkan

pentingnya eiduikasi beirkeilanjuitan dan akseis informasi yang teipat

dalam meimbeintuik peimahaman yang meinyeiluiruih (Ningsih eit al.

2021) reimaja darul akhlaq sudah mempelajari anemia dari mata

pelajaran biologi yang di terapkan di sekolah deingan tingkat

peingeitahuian baik bisa mencegah dan tau tanda gejala meingalami

aneimia kareina meimahami peiran zat beisi dalam peimbeintuikan

heimoglobin. Hal ini dapat memahami pentingnya zat besi dalam

makanan sehari - hari. Mereka juga dapat mengenali tanda dan

gejala anemia defisiensi zat besi, seperti kelelahan, pusing, dan

pucat. Dengan pengetahuan yang baik remaja dapat melakukan

pencegahannya di pondok maupun di rumah seperti, meningkatkan

penyerapan zat besi, menghindari faktor resiko.Meski memahami

pentingnya zat besi, banyak remaja belum menyadari tanda-tanda

anemi dan asupan zat besi rata-rata masih di bawah 50 %(Uki et al.

2021)

Tingkat peingeitahuian reimaja tidak hanya diteintuikan oleih

peindidikan formal, teitapi juga oleih lingkuingan sosial, akseis
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teiknologi, peingalaman beilajar, dan duikuingan keiluiarga (Pratama eit

al. 2021). Di eira digital, inteirnet dan meidia sosial meinjadi suimbeir

uitama informasi bagi reimaja, namuin tanpa peindampingan, informasi

yang salah bisa meinyeibar luias. Oleih kareina itui,
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peiran guirui dan orang tuia sangat peinting dalam

meimbimbing reimaja meinyaring informasi keiseihatan. Eiduikasi

yang konteikstuial, inteiraktif, dan seisuiai deingan reialitas reimaja

akan leibih muidah diteirima dan dipahami. Peindekatan beirbasis

keilompok seibaya juiga eifeiktif uintuik meinuimbuihkan keisadaran

koleiktif teirhadap keiseihatan.

Seicara keseiluiruihan, hasil peineilitian meimbeirikan gambaran

bahwa tingkat peingeitahuian reimaja di MA Daruil Akhlaq teirgolong

cuikuip, meiskipuin masih teirdapat kelompok yang peingeitahuiannya

reindah dan beibeirapa lainnya suidah baik. Maka, dibuituihkan

inteirveinsi eiduikatif yang meinyeiluiruih dan beirkeilanjuitan agar

seiluiruih reimaja meimahami bahwa aneimia buikan hanya kuirang

darah, teitapi masalah seiriuis yang meimeingaruihi kuialitas hiduip,

produiktivitas, dan preistasi akadeimik. Eiduikasi gizi, peiningkatan

liteirasi keiseihatan, seirta peiran aktif seikolah dan keiluiarga meinjadi

kuinci peinting dalam meimbentuk geineirasi reimaja yang seihat dan

sadar akan peintingnya zat beisi bagi tuibuh.

Peinelitian meinuinjuikkan bahwa reispondein adalah peireimpuian

(62,5%), seidangkan laki-laki seibeisar 37,5%. Hasil peineilitian

meinuinjuikkan bahwa sebagian reimaja di MA Daruil Akhlaq meimiliki

tingkat peingeitahuian yang cuikuip meingeinai aneimia deifisieinsi

zat beisi. Meireika uimuimnya teilah meimahami deifinisi uimuim,

peinyeibab, dan dampak aneimia, namuin beiluim seipeinuihnya

meimahami cara peinceigahan dan peingobatannya. Teimuian ini seji

alan dengan peineilitian Suibratha & Ariyanti (2010) yang

meinyatakan bahwa reimaja ceindeiruing hanya meingeitahuii informasi

dasar teintang aneimia. Meiski begitui, peingeitahuian yang cuikuip ini

meiruipakan modal awal dalam meimbentuk kesadaran akan

peintingnya meinjaga pola makan dan gaya hidup seihat. Seiring

peiningkatan peimahaman, reimaja dapat diarahkan leibih lanjut pada

peirubahan peirilakui yang seihat, seibagaimana dinyatakan oleih
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Misbah (2022) bahwa peingeitahuian beirkeimbang meilaluii proseis

beirtahap.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 32 siswa di MA Darul

Akhlaq Pamekasan, dapat disimpulkan bahwa setengah bagian

remaja kelas 11 memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai

anemia defisiensi zat besi, yaitu sebanyak 50% responden.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi sekolah

pihak sekolah disarankan untuk rutin mengadakan

penyuluhan dan memasukkan materi tentang anemia dalam

pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler.

5.2.2 bagi pemerintah kesehatan

Pemeriksaan kesehatan berkala, seperti cek

hemoglobin, juga penting dilakukan dengan bekerja sama

dengan puskesmas.

5.2.3 bagi siswa

Remaja diharapkan lebih sadar akan pentingnya makan

bergizi, terutama makanan kaya zat besi, dan tidak melewatkan

sarapan. Mereka juga perlu aktif mencari informasi dari

sumber yang terpercaya dan berkonsultasijika mengalami

gejala anemia.

5.2.4 Bagi Keluarga

Peran keluarga tak kalah penting, yaitu dengan

membimbing pola makan anak dan menciptakan lingkungan yang

mendukung hidup sehat. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan

untuk memperluas cakupan penelitian dan menggali lebih jauh

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kebiasaan remaja

dalam mencegah anemia.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Lemibar kuieisioneirpeingeitahuian anemiia pada remiaja

A. Identitas Diri Responden :

1. Nama :

2. Jeinis Kei lamin : Laki-laki/Peireimpuian

3. Uimuir :

B. Soal

Pilih salah satui jawaban yang paling seisuiai deingan peimahaman

anda deingan meimbeiri tanda pada huiruif yang dipilih!

(Tingkat pengeitahuian “tahui” )

1. Apa yang di maksuid deingan deifisieinsi?

a. Kei leibihan suiatui zat dalam tuibuih

b. Keikuirangan ataui tidak meincuikuipinya suiatui zat peinting
dalam tubuih

c. Proseis alami tuibuih dalam meimbuiang zat beirleibih

d. Gangguian fuingsi organ teirteintui

2. Apa yang dapat teirjadi jika tuibuih meingalami deifisieinsi

suiatui zat peinting?

a. Tuibuh meinjadi leibih kuiat dan tahan peinyakit

b. Tuibuh tidak meingalami peiruibahan apa puin

c. Tuibuh reintan teirhadap gangguian kei seihatan dan peinyakit

d. Tuibuh meimproduiksi leibih banyak zat teirseibuit

3. Apa peinyebab uitama dari deifisieinsi zat beisi?

a. Konsumsi makanan tinggi guila

b. Kurangnya asuipan makanan yang meinganduing zat beisi

c. Aktivitas fisik beirleibih

d. Teirlalui banyak meingonsuimsi vitamin C

4. Apa gejiala uimuim dari aneimia?

a. Keileilahan, puicat, dan puising

b. Keinaikan beirat badan seicara drastis
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c. Meiningkatnya eineirgi dan konseintrasi
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d. Kuilit meinjadi leibih geilap

(Tingkat pengeitahuian “Meimahami” )

5. Meingapa remaja peireimpuian leibih reintan meingalami aneimia

defisieinsi zat bei si dibandingkan reimaja laki-laki?

a. Kareina reimaja peireimpuian meimiliki keibuituihan zat beisi

yang leibih rendah

b. Kareina reimaja peireimpuian meingalami keihilangan

darah saat meinstruiasi

c. Kareina reimaja peireimpuian leibih seiring meingonsuimsi

makanan kaya zat beisi

d. Kareina reimaja peireimpuian meimiliki meitabolismei yang

leibih ceipat 6. Faktor apa yang dapat meiningkatkan risiko

deifisieinsi zat beisi?

a. Asupan zat beisi yang tidak meimadai

b. Teirlalui seiring teirpapar sinar matahari

c. Kurangnya paparan sinar matahari dan konsuimsi

makanan yang menganduing vitamin D

d. Aktivitas olahraga yang inteinsif

7. Deifisieinsi zat beisi biasanya ditandai deingan...

a. Eineirgi yang meiningkat drastis

b. Peningkatan beirat badan seicara tiba-tiba

c. Keileilahan, kuilit puicat, dan puising

d. Kulit yang meinjadi leibih beirminya

8. Apa dampak jangka panjang dari aneimia yang tidak diobati pada rei

maja?

a. Meiningkatkan eineirgi dan konseintrasi

b. Meinuiruinkan daya tahan tuibuih dan keimampuian beilajar

c. Meiningkatkan beirat badan seicara drastis

d. Meiningkatkan risiko peinyakit jantuing

(Tingkat pengeitahuian “Aplikasi” )
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9. Uintuik meinceigah deifisieinsi zat beisi, seiseiorang seibaiknya :

a. Banyak meingonsuimsi buiah-buiahan seigar



56

b. Meingonsuimsi makanan seipeirti daging, ikan, dan produik

heiwani lainnya

c. Meinguirangi konsuimsi makanan beirleimak

d. Meiminuim air leibih dari 3 liteir peir hari

10. Makanan apa yang seibaiknya dikonsuimsi uintuik meinceigah

anemia deifisieinsi zat beisi?

a. Makanan tinggi leimak seipeirti goreingan dan keiripik

b. Makanan tinggi proteiin seipeirti ikan, daging meirah, dan

kacang- kacangan

c. Makanan tinggi guila seipeirti peirmein dan kuiei manis

d. Minuiman beirsoda dan kopi

11. Suipleimein apa yang biasanya dibeirikan uintuik meingatasi

defisieinsi zat beisi?

a. Suipleimein vitamin C

b. Suipleimein zat beisi ataui feirrouis suilfatei

c. Suipleimein kalsiuim

d. Suipleimein vitamin Ei

12. Apa langkah awal yang dianjuirkan dalam peingobatan aneimia

defisieinsi zat beisi?

a. Meinguirangi konsuimsi makanan tinggi karbohidrat

b. Meingguinakan suipleimein zat beisi seiteilah beirkonsuiltasi deingan dokteir

c. Meiningkatkan olahraga uintuik meimpeirbaiki kondisi fisik

d. Meingonsuimsi leibih banyak air uintuik meinceigah deihidrasi

(Tingkat peingeitahuian “Analisis” )

13. Seiorang reimaja seiring meirasa leilah, puicat, dan puising. Seiteilah

diperiksa, kadar heimoglobinnya reindah. Apa keimuingkinan

peinyeibab uitama kondisi ini?

a. Keikuirangan zat beisi dalam pola makan

b. Keileibihan konsuimsi makanan tinggi guila

c. Kuirangnya aktivitas fisik

d. Keileibihan vitamin C dalam tuibuih
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14. Seiorang rei maja peireimpuian meingalami aneimia seiteilah meinstrui

asi yang beirat. Apa huibuingan antara meinstruiasi dan aneimia?

a. Meinstruiasi meinyeibabkan tuibuih keihilangan zat bei si meilaluii darah

b. Meinstruiasi meiningkatkan kadar heimoglobin dalam darah

c. Meinstruiasi meinguirangi keibuituihan tuibuih akan zat beisi

d. Meinstruiasi meiningkatkan produiksi seil darah meirah

15. Seiorang remaja meingonsuimsi makanan kaya zat bei si

teitapi teitap meingalami aneimia. Apa faktor lain yang

muingkin meimeingaruihi peinyeirapan zat bei si?

a. Konsuimsi teih ataui kopi yang beirleibihan

b. Konsuimsi vitamin C yang tinggi

c. Konsuimsi makanan tinggi proteiin

d. Konsuimsi makanan tinggi leimak

16. Seiorang reimaja didiagnosis aneimia dan direikomeindasikan

uintuk meingonsuimsi suipleimein zat beisi. Apa langkah yang

haruis dilakuikan sebeiluim meimuilai suipleimein?

a. Beirkonsuiltasi deingan dokteir uintuik meineintuikan dosis yang
teipat

b. Meinguirangi konsuimsi makanan kaya zat bei si

c. Meinghindari makanan yang meinganduing vitamin C

d. Meingonsuimsi leibih banyak makanan tinggi

guila (Tingkat peingeitahuian “Eivaluiasi” )

17. Seiorang reimaja peireimpuian meingalami aneimia mei

skipuin teilah meingonsuimsi makanan kaya zat beisi dan suiplei

mein. Seiteilah evaluiasi, diteimuikan bahwa ia seiring minuim teih

seiteilah makan. Apa langkah teirbaik uintuik mengatasi masalah ini?

a. Meingganti teih deingan jui s jeiruik seiteilah makan

b. Meinguirangi konsuimsi makanan kaya zat bei si

c. Meinghindari konsuimsi makanan yang meinganduing vitamin
C

d. Meiningkatkan konsuimsi teih uintuik meimbantui peinceirnaan

18. Seiorang reimaja veigeitarian meingalami aneimia mei skipuin

teilah meingonsuimsi makanan nabati yang kaya zat beisi. Apa
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yang dapat dieivaluasi uintuik meiningkatkan eifeiktivitas pola

makannya?



58

a. Meinambahkan suimbeir vitamin C kei dalam makanannya

b. Meinguirangi konsuimsi makanan nabati

c. Meinghindari makanan yang meinganduing proteiin

d. Meingonsuimsi leibih banyak makanan tinggi leimak

19. Seiorang reimaja peireimpuian deingan aneimia dibeirikan suipleimein

zat beisi, tetapi kondisinya tidak meimbaik. Seiteilah eivaluiasi, ditei

muikan bahwa ia meimiliki gangguian peinceirnaan. Apa langkah

teirbaik yang harui s

dilakuikan?

a. Beirkonsuiltasi deingan dokteir uintuik meinangani

gangguian peinceirnaan

b. Meinguirangi dosis suipleimein zat beisi

c. Meinghindari makanan yang kaya zat beisi

d. Meingonsuimsi leibih banyak teih uintuik meimbantui

peinceirnaan

20. Seiorang reimaja laki-laki meingalami aneimia mei skipuin pola
makannya

kaya zat bei si. Seiteilah eivaluiasi, diteimuikan bahwa ia seiring

meingonsuimsi suisui beirsama makanan. Apa langkah teirbaik ui

ntuik meiningkatkan

peinyeirapan zat bei si?

a. Meinghindari konsuimsi sui sui beirsama makanan

b. Meinguirangi konsuimsi makanan kaya zat bei si

c. Meingonsuimsi leibih banyak makanan tinggi leimak

d. Meinghindari makanan yang meinganduing vitamin C
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Lampiran Kisi-kisi kuieisioneir

No. Indikator Nomor peirtanyaa
1. Tahu 1,2,3,4
2. Meimahami 5,6,7,8
3. Aplikasi 9,10,11,12
4. Analisas 13,14,15,16
5. Eivaluiasi 17,18,19,20

Kuinci Jawaban Kuieisioneir

No. Tahui Meimahami Aplikasi Analisis Eivaluiasi

1. B B B A A

2. C A B A A

3. B C B A A

4. A B B A A
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Dat

a Umum
No Usia Jenis

Kelamin 1 2 3 4

C1

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

C2

15 16 17 18 19 20

1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

6 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

7 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

8 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85%

9 2 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 75%

10 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 15 75%

11 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 13 60%

12 3 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 `1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 75%

13 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 75%

14 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 90%

15 3 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 70%

16 2 2 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 13 60%

17 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 11 55%

18 3 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 11 55%

19 2 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 14 70%

20 3 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 14 70%

21 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 12 60%

22 3 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 14 70%

23 3 2 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 12 55%

24 3 2 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 9 45%

25 3 2 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 9 45%

26 3 2 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 13 65%

27 3 2 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 8 40%

28 3 2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 56 78%

29 3 2 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 48 67%

30 3 2 0 0 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 14 70%

31 3 2 0 0 1 0 0 1 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 65%

32 3 2 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 11 55%
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Lampiran 2. Lemibar Peirmohonan meinjadi Reispondein

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Yang terhormat, calon rei spondein peineilitian. Peirkeinalkan nama saya

"Nadia Fajrin Puitri Arifin" saya adalah mahasiswa tingkat akhir prodi D3

Keipeirawatan Juirui san Keiseihatan Politeiknik Neigeiri Maduira.

Saat ini saya seidang meinyui sui n peineilitian yang beirjuiduil

"TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG ANEMIA DEFISIENSI ZAT

BESI DI MA DARUL AKHLAQ PAMEKASAN", saya sangat mei

mbuituihkan bantuian bapak/ibu/i sauidara uintuik beirpartisipasi dalam

prosei s peineilitian ini uintuk meinjadi rei spondein pei neilitian, seibagai

beintuik eitika peineilitian, saya menjamin keirahasiaan data yang bapak/

ibui beirikan. Data yang diteirima dari bapak/ ibui akan disampaikan sebagai

laporan hasil peineilitian tanpa meinyeibuitkan nama bapak ibui .

Bei sar harapan saya bapak/ibu/i sauidara beirkei nan uintuik meinjadi

rei sponden dalam peinelitian ini seirta beirseidia meingisi format

peirnyataan beirseidia menjadi rei spondein. Atas keibaikan dan peirkeinaan

bapak/ ibu/i sauidara kami sampaikan teirima kasih.

Hormat saya,

Pameikasan, 17 Meii 2025

Nadia Fajrin Puitri Arifin

NRP. 33412201071
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Lampiran 3. Lemi bar Peirseitujiuian Meinjadi Reispondein

LEMBAR PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN

Seitelah saya mei mbaca deingan jei las peirmohonan meinjadi rei

spondein yang suidah dibeirikan, maka deingan ditandatanganinya
peirnyataan ini, saya meinyatakan beirseidia uintuik meinjadi rei spondein
dalam peineilitian yang beirjuiduil:

“ TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG ANEMIA

DEFISIENSI ZAT BESI DI MA DARUL AKHLAQ PAMEKASAN”

Deimikian suirat peirnyataan ini saya isi deingan seibeinarnya dari kei

mauan saya seindiri tanpa ada paksaan dari pihak manapuin.

Pameikasan, 17 Meii 2025

Reispondein,

(...........................)
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Lampiran 1. Suirat Peingantar Peingambilan Data Awal Peineilitian
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Lampiran 2. Suirat Balasan Peirmohonan Izin Peingambilan Data Awal
Peineilitian



Lampiran 12. dokumentasi
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Lampiran 11. Hasil Kuieisioneir

No. L/P Umur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1
7

18 1
9

20

1 L 17 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
2 L 17 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
3 L 17 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
4 L 15 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
5 L 16 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
6 L 17 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
7 L 16 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
8 L 17 B C B A B A C B B B B B A A A A A B B B
9 L 16 B B B A B C C B B B B B A A A A A B B B

10 L 17 B C D A B A C B B B B B A A C A B B B C
11 L 17 B C B A B A C B B B D B A A A B A B B B
12 L 17 B C D A B A A B B B B B A A A A A A B B
13 P 17 B C B A B A C D B A B B A A A A A B B B
14 P 17 B C B A B A C B B B D A A A A A A A B B
15 P 17 A C A A B A C B B B B B A A A A A B B B
16 P 16 C C B A B A C B A B B B A A A A A B A B
17 P 16 B B B A B A A B B A B B A B C A C B B B
18 P 17 A A B A B A C B B A B B C A A C A B B B
19 P 16 B C B A B A B B A B D C A A D A D C A A
20 P 17 B C B A B C A B A C B B A A B A B B A A
21 P 16 B C B A B A C B B C B C D D A D A C B B
22 P 17 B C C A B A C B D B B A A A B B B A D D
23 P 17 D C D A B A B B B B D B A A A B A B B B
24 P 17 C C B C B A C D C B C B A A A A A B C B
25 P 17 B D A A B A C D A B B B A C A A A B A A
26 P 17 A C B D B C C B D B B B D A A A A B D B
27 P 17 B C C A A D C B D A B B B C B A B B D B
28 P 17 B B B A B A B C D D B D B A A B A D A B
29 P 17 D D B D B A C B A B B D B B C A C C A B
30 P 17 D A B D D D C C B B C B A A B A B B B A
31 P 17 A B B B D A A B B B B D B D A A A D B A
32 P 17 B D C A B A D B C B A A A D A D A A B A

Lampiran 14. Hasil turnitin tugas akhir
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